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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penguasaan program
produktif dan kinerja guru pembimbing industri terhadap prestasi prakerim pad
program keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Yogyakatas 2
Tahun Ajaran 2010/2011.

Penelitian ini merupakan peneliti&x-post Facto Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas 2 Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yoggyakaintun
Ajaran 2010/2011 sejumlah 31 siswa yang sudah melaksanakan Prakexite peri
Pengumpulan data dari populasi untuk variabel kinerja guru pembimbing industri
menggunakan angket dengan ski#art dengan rentang skor 1 sampai dengan 4.
Sementara untuk variabel penguasaan program produktif menggunakan dakument
nilai rapor dari kelas 1 sampai kelas 2. Sedangkan untuk variabelspriésikerin
juga menggunakan dokumentasi yaitu nilai Prakerin yang tercantam daltifikat
Prakerin. Validasi instrumen angket dilakukan dengan analisis rbetiggunakan
rumus korelasiProduct Momentdan uji reliabilitas menggunakan rum#édpha
Cronbach Pengujian hipotesis dengan analisa kordtasduct Momentlan analisa
regresi ganda, yang sebelumnya dilakukan uji persyaratan snaleiputi uji
normalitas, linieritas, dan multikolinieritas.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1). Terdapat pengaruh yang lsagnifi
antara penguasaan program produktif terhadap prestasi prakerirkslag@® SMK
Negeri 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011, dibuktikan dengan koefisien korelasi
0,818 > 0,355, P = 0,05 dengan sumbangan efektif sebesar 24,9% d20%2. (2)
Terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja guru pembinrdagtri terhadap
prestasi prakerin siswa kelas 2 SMK Negeri 2 YogyaKeataun Ajaran 2010/2011,
dibuktikan dengan koefisien korelasi 0,5932 > 0,355, P = 0,05 dengan sumbangan
efektif sebesar 0,2% damn X 0,030. (3). Terdapat pengaruh yang signifikan antara
penguasaan program produktif dan kinerja guru pembimbing industri secara
bersama-sama terhadap prestasi prakerin siswa kelas 2 Shii ieYogyakarta
Tahun Ajaran 2010/2011, dengan dibuktikan koefisien korelasi 0,902 > 0,355, P =
0,05 dengan sumbangan efektif sebesar 25,1% dan Y = -12,819 + 2,932X
0,030%.

Kata kunci :Penguasaan Program Produktif, Kinerja Guru Pembimbing Industri,
Prestasi Prakerin
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia memerlukan sumber daya manusia yang memiliki
kemampuan dan etos kerja yang tinggi, sehingga mampu berperan aktif dala
mengisi pembangunan dan mampu untuk berkompetisi dalam dunia kerja yang
semakin ketat. Hampir semua lapangan pekerjaan menuntut sumbenataysia
yang terampil dalam bidang kerja yang akan digelutinya. Untuk peesieh
tenaga-tenaga kerja tersebut memerlukan banyak upaya dagabgimaak
diantaranya lembaga pendidikan.

Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada TuhaiM#hag
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, teeseha
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa
tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Penigkatan sumber daya manusia yang berkualitas melalui pendidigat sa
penting. Salah satu lembaga yang dianggap mampu mewujudkan tujuan
pendidikan nasional diatas adalah sekolah dalam rangka menyiapkan dag@er
manusia dengan kebutuhan sektor pendidikan menunjukan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) sebagai wahana penyelenggaraan program pendidd@n
pelatihan bagi siswanya. Tujuan pendidikan bagi Sekolah Menengah Kejurua
seperti yang tercantum dalam kurikulum SMK 2004 adalah : 1) nukanasiswa

untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional, 2)



menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, mampu berkompetisi da
mampu mengembangkan diri, 3) menyiapkan tenaga kerja yangiprateuntuk
mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini maupun yang akan
datang, 4) menyiapaoutputtamatan agar menjadi warga negara yang produktif,
adatif dan kreatif.

Dengan adanya tujuan di atas, maka SMK perlu mempersiapkaramrog
yang dapat menjawab tantangan tersebut. Bersama dengan dunia usaha/indust
(DU/DI), SMK membentuk suatu program yang disebut sistem g&fia)( PSG
merupakan pendekatan yang dirancang untuk memudahkan para siswa mencapai
ketrampilan keahlian sesuai dengan bidang yang mereka tekuni. Pendekatan ini
merupakan upaya mendekatkan kesesuaian antar kebutuhan lapanganrkerja da
penyedia tenaga kerja. Pelaksanaan PSG memerlukan kerjesagnargt antara
SMK dan DU/DI yang sifatnya saling menguntungkan.

Praktik Kerja Industri (Prakerin) adalah mata pelajaran yardppat dalam
kurikulum setiap program keahlian masing-masing. Prakerin merupak&asapl
teori dan skill (ketrampilan) bidang keahlian yang didapatkan siswa dalam
kegiatan belajar di lingkungan sekolah. Siswa yang melaksana@ktikPKerja
Industri sebelumnya harus memiliki pengetahuan dasar dalamgbdridang
mata pelajaran khususnya program produktif. Komponen pendidikan produktif
meliputi :

1. Komponen teori kejuruan dimaksudkan untuk membekali pengetahuan teknik

dasar keahlian kejuruan, dilaksanakan di sekolah.



2. Komponen praktek dasar profesi yang berupa latihan kerja untuk manguas
teknik bekerja secara baik dan benar sesuai tuntutan persyarataiarkeahl
profesi, dilaksanakan sebagaian disekolah dan sebagian di industri.

3. Komponen profesi yaitu berupa kegiatan praktek bekerja secaragranpro
dalam situasi sebenarnya untuk mencapai tingkat keahlian dan sikap ke
profesional, dilaksanakan di dunia industri dalam bentuk Praktek Kerja
Industri, berbentuk kegiatan mengajar pekerjaan produksi atau jasdusdiri
atau perusahan.

Kesberhasilan pelaksanaan Prakarin didukung adanya kesadaraardaatm
yang diperoleh ketiga pelaku utama yang terlibat (DU/DI, Guan,siswa). Bagi
DU/DI dapat memperoleh tanaga kerja baru umumnya taat pada aam tekun
bekerja, bagi sekolah, tanggungan biaya menjadi ringan karena detakeain
biaya rutin sekolah dapat ditekan sebab proses pembelajaran tidak$entaali
sekolah, bagi siswa hasil belajar akan lebih bermakna dan waktu untupaenc
keahlian profesional menjadi singkat dan relatif lebih murah.

SMK Negeri 2 Yogyakarta merupakan Sekolah Menengah Kejuyaag
telah melaksanakan pendidikan sistem ganda sesuai dengan program dari
pemerintah. SMK Negeri 2 Yogyakarta untuk Prakerin tiap tahunnya
menerjunkan sembilan program studi (Teknik Gambar Bangunan, Teknik
Konstruksi Batu dan Beton, Teknik Survey dan Pemetaan, Teknik Audio Video,
Teknik Komputer dan Jaringan, Multimedia, Teknik Instalasi Tenagail,istr
Teknik Permesinan, Teknik Kendaraan Ringan). Program dasar kejunpada

pada sembilan jurusan tersebut memiliki beban yang masinggnésirus



menyiapkan tenaga yang sesuai dengan kebutuhan lapangan laajaeRdilan
jurusan tersebut memiliki misi yang sama tetapi profesi tamatan berbeda.
Pelaksanaan Prakerin, SMK Negeri 2 Yogyakarta menggunakan sigeem
bulan berturut-turut dan secara bergantian pada tiap jurusan di kelas 2 pertengahan
semester tiga dan ada yang di kelas 3 semester lima. Sebedaksanakan
Prakerin para siswa diberi bimbingan mental, administrasi PS@masi DU/DI
dan lain-lain yang berhubungan dengan Prakerin. Peningkatan ku#ies s
pendidikan SMK tercermin dari prestasi belajar mereka. Dengarda prestasi
belajar meningkat akan meningkat pula kualitas siswa lulusak S&hingga
lebih mudah memasuki dunia kerja sesuai dengan misi pendidikan SMK tersebut.
Berkaitan dengan kualitas Prakerin merupakan perpaduan dari pgl as
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif siswa yaignguasaan
pengetahuan dalam hal ini mata pelajaran produktif yang tetahnthnya di
sekolah secara teori kemudian diaplikasikan pada saat Prakerin. $&amgoaata
pelajaran tersebut diperoleh siswa dalam prestasi akadengkigiermin dalam
nilai rapor. Aspek afektif berupa minat/keinginan/kesadaran siswa untuk
melaksanakan Prakerin di DU/DI yang selama ini berbeda-bed#at.
Sedangkan aspek psikomotorik berupa ketramlitenskill) siswa yang didapat
di SMK untuk melaksanakan praktek kerja industri di DU/DI. Dari ketigjaek
tersebut ada hubungannya dengan prestasi prakerin.
Guru pembimbing industri dalam melaksanakan tugasnya diharapkan
memiliki pengetahuan yang luas serta ketrampilan dalamkszelakan dan

menyelenggarakan Prakerin bagi siswa SMK. Guru pembimbing inditsintut



untuk memiliki pemahaman, pengetahuan yang baik tentang pelaksanaan dan
penyelenggaraan prakerin. Guru pembimbing industri dan instruktur dituntut
memiliki pengetahuan ketrampilan tentang dunia usaha dan dunia indstri
instruktur diharapkan memiliki pemahaman pada aspek-aspek pendidikan dan
pengajaran dalam meningkatkan kemampuan membimbing Prakerin untuk
mencapai suatu tujuan. Selain itu guru pembimbing industri diharapkagan
sungguh-sungguh mengaplikasikan pengalamannya membimbing prakerin serta
mampu menemukan pengalaman baru dalam membimbing prakerin. dPeaigal
membimbing sebelumnya diharapkan menjadi bekal dasar, pertimbangdn unt
bertindak/mengambil keputusan dalam usahanya membimbing, mengarahkan,
memotivasi, memberi nasihat dan informasi prakerin dalam usahanya
meningkatkan kemampuannya membimbing prakerin.

Selama ini belum ada penelitian yang mengetahui tentang hubungan
penguasaan program produktif dan kinerja guru pembimbing industri terhadap
prestasi Prakein. Bertolak dari sejumlah permasalahan di atks p®meliti
tertarik untuk mengadakan penelitian tentéRgngaruh Penguasaan Program
Produktif dan Kinerja Guru Pembimbing Industri Terhadap P restasi
Prakerin Pada Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK N2

Yogyakarta”.



A. ldentifikasi Masalah
Setelah memperhatikan latar belakang masalah di atas, maka p
mengidentifikasi terlebih dahulu untuk memperjelas kemungkinan magatah
timbul sebagai berikut:

1. Dalam pelaksanaan Prakerin siswa mendapatkan pengetahuan yang lebih.

2. Guru pembimbing industri yang belum siap membimbing siswa Prakerin.

3. Kerja sama antara siswa dan guru pembimbing industri di sekolapumali
industri selama pelaksanaan Prakerin.

4. Prakerin diakui oleh industri sebagai terobosan upaya peningkatan pendidikan
dengan tuntutan kebutuhan tenaga kerja yang terampil.

5. Selama siswa berada di dunia usaha/dunia industri ada guru pembimbing
industri dari sekolah yang berkunjung melakukan bimbingan monitoring
pelaksanaan Prakerin.

6. Kurangnya materi pelajaran yang didapat untuk dipraktekan dalam pelaksana

Prakerin.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah penguasaan program produktif berpengaruh terhadap prestasi
Prakerin?
2. Apakah kinerja guru pembimbing industri berpengaruh terhadap prestas
Prakerin ?
3. Apakah penguasaan program produktif dan kinerja guru pembimbing industri

secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi Prakerin ?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh penguasaan program produktif terhadap prestasi
Prakerin.
2. Untuk mengetahui pengaruh kinerja guru pembimbing industri terhadap
prestasi Prakerin.
3. Untuk mengetahui pengaruh penguasaan program produktif dan kinerja guru

pembimbing industri secara bersama-sama terhadap prestasi Prakerin.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Sebagai wacana tambahan yang diharapkan dapat berguna bagi akademis
dalam bidang pendidikan, khususnya tentang pengaruh penguasaamprogra
produktif dan kinerja guru pembimbing terhadap prestasi Prakerin.
2. Manfaat praktis
a. Memberikan masukan pada dunia pendidikan atau sekolah, tentang
pentingnya pembekalan teori di sekolah sebelum pelaksanakan Prakerin
dan mengembangkan kemampuan SMK untuk membekali kemampuan
dasar kejuruan kepada siswa sebelum terjun ke dunia usaha/dunia
industri.
b. Memberikan pengetahuan dan motivasi siswa dalam belajar dan pada

waktu melaksanakan Prakerin.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Program Produktif
Untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan oleh industri dunia

usaha/asosiasi profesi, subtansi pelajaran dikemas dalam berbagai njatanpela
yang dikelompokan dan diorganisasikan menjadi program normatif, program
adaptif, dan program produktif.
1. Pengertian Mata Pelajaran Produktif

Kelompok program produktif adalah kelompok mata pelajaran yang
berfungsi membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kegguali
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Progranulqibd
bersifat melayani permintaan pasar kerja, karena itu lednilydk ditentukan
oleh DU/DI.

Komponen pendidikan yang menjadikan SMK berbeda dengan SMU
adalah komponen produktif. Komponen ini meliputi semua mata pelajaran
yang bersifat kejuruan. Depdikbud (1999:3) menjelaskan yang dimaksad mat
pelajaran produktif adalah segala mata pelajaran yang dapat kesmbe
pengetahuan teknik dasar keahlian kejuruan. Materi dari program pfodukti
terutama pada SMK Teknik Gambar Bangunan meliputi teori kejuyadn
mata plajaran yang membekali pengetahuan tentang teknik dasararkeahl
kejuruan antara lain program produktif diajarkan secara spesifik nlenga

kebutuhan tiap program keahlian (Dikmenjur, 2004: 8).



1. Penguasaan Mata Pelajaran Produktif

Penguasan program produktif merupakan suatu teori dan praktek terhadap
mata pelajaran kejuruan dengan keahlian tertentu sesuai denugranp
keahlian masing-masing. Seberapa jauh siswa menguasai mataapelaja
produktif diwujudkan dalam prestasi. Hasil dari prestasi belajar tdapa
dikelompokan dalam berbagai mata pelajaran, diantaranya meaigrael
produktif. Bukti konkrit mata pelajaran dijabarkan dalam perolehan nparra
siswa. Buku rapor tersebut menyajikan prestasi siswa gaTgcantumkan
kemajuan belajar siswa. Semua mata pelajaran yang diterimadakealuasi
dalam bentuk ulangan atau praktek. Hasil yang diperoleh siswa dirapo
berbentuk angka yang menggambarkan tingkat penguasaan siswa ddam m
pelajaran yang telah diterima.

Rapor sering dikenal buku laporan hasil belajar pada SMK memiliki
modifikasi penilaian dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Nilai Mata Pelajaran

Interval nilai Huruf Kriteria

9.00 s/d 10.00 A Lulus Istimewa

7.51 s/d 8.99 B Lulus Amat Baik

6.00 s/d 7.50 C Lulus Baik
<5.99 D Belum Lulus

Sumber : Rapor SMK Negeri 2 Yogyakarta
Standar kelulusan mata pelajaran produktif lebih tinggi dari pad# ada
karena resiko kesalahan lebih tinggi dibanding dengan resiko adaptif. Ukuran
yang tercantum pada rapor berat pencapaian hasil belajar sttama berada
di lingkungan sekolah dalam proses belajar mengajar. Tinggilreyaanilai

yang ada pada rapor lebih ditentukan oleh kemampuan, kepribadian, sikap-
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sikap intelegensi siswa sehingga guru selain menilai ukuran sa&a Si
menjawab soal ulangan juga harus melihat unsur lain yang menunjang.

Hasil belajar/prestasi siswa harus merupakan informasi yargurize
sebagai umpan balik bagi belajar mengajar selanjutnya. Segesrswa
dinyatakan lulus/berhasil menyelesaikan mata pelajaran prodakibila
siswa tersebut berhasil mencapai nilai rata-rata semuwapakjaran produktif
minimal 7,60 dan apabila belum mencapai nilai minimal maka dia harus

melakukan remedial sampai diperoleh nilai minimal yang dipersyaratkan.

. Materi Mata Diklat Produktif
Materi dari mata pelajaran produktif, terutama pada SMK prograknik
Gambar Bangunan antara lain:

Menggambar Teknik Dasar

lImu Statika

llImu Bangunan Gedung

lImu Bahan Bangunan

Keselamatan Kerja

Gambar Bangunan Gedung RAB dan Dokumen Proyek
Gambar Konstruksi Dinding dan Lantai
Gambar Konstruksi Pintu dan Jendeela
Praktek Dasar Teknik Bangunan

10. Praktek Ukur Tanah

11. Gambar Desain Interior dan Eksterior

12. Autocad Bangunan

13. Gambar Konstruksi Atap dan Langit-langit
14. Gambar Konstruksi Beton

15. Gambar Konstruksi Tangga

16. Gambar Konstruksi Jalan dan Jembatan
17. Gambar Konstruksi Saluran Air

©Co~NoOkwNE

Sumber : Rapor SMK N 2 Yogyakarta
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Nilai mata pelajaran produktif dihitung dengan cara mencari raitatrata
semua mata pelajaran yang tergabung dalam mata pelajaran prossktiut

dari semester | sampai semester lll.

. Bidang Produktif Teknik Gambar Bangunan

Kompetensi keahlian Teknik Gambar Bangunan adalah salah satu
kompetensi keahlian untuk program studi keahlian Teknik Bangunan yang ada
di SMK.

Semua bentuk pelatihan kompetensi kejuruan gambar bangunan dititik
beratkan pada proses pembekalan ketrampilan kejuruan berupa pembuatan
komponen atau bagian suatu produk dari sistem produksi Teknik Bangunan,
yang meliputi penguasaan pengetahugmowledge) untuk menunjang
pengembangan ketrampilan ke(gkill) pada penguasaan keteknikan (teknik
mengerjakan), agar peserta didik dapat bekerja dengan benar, tepapdian c
(dasar profesional). Dengan penguasaan pengetahuan yang baik, maka
pembentukan ketrampilan akan selalu disertai logika/nalar sehingigp se
proses kerja antara fisik dan pikiran saling menunjang.

Kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik diwujudkan dalam
bentuk profil kemampuan (kompetensi) yang sesuai dengan tuntutan

kompetensi dalam dunia usaha/dunia industri.
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4. Tinjauan Hubungan antara Prestasi Mata Pelajaran Produktif dengan
Prestasi Prakerin

Penguasaan mata pelajaran produktif mutlak diperlukan untuk kesiapan
siswa melaksanakan praktek kerja industri, karena dari tingkat maEgyua
yang dimiliki akan dapat menunjang dalam keberhasilan melaksanakaekpra
yang ditunjukan dengan kemampuan melaksanakan praktek yang dilakukan
secara baik. Penguasaan yang dimiliki akan dapat membantu dadara
mengikuti bimbingan serta aturan berbagai cara kerja yang dijunipaustri
/ di lapangan. Hal ini sangat berkaitan erat dan harus salingsbexrkéungan
satu sama lain.

Wena Made (1996) mendefinisikan pendidikan sistem ganda sebagai suatu
bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian profesional yang memadukan
secara sistematik dan sinkron program pendidikan di sekolah dan program
penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan bekerjautangli
dunia kerja serta terarah untuk mencapai tingkat keahlian terjadit@apabila
di lapangan dijumpai berbagai kendala dan kekurangan tentang kesram
yang seharusnya dimiliki oleh seorang siswa dalam melaksarf@ikakrin
berat manandakan bahwa masih agaut pembelajaran yang kurang yaitu
dalam pemberian materi disampaikan oleh guru atau keterbatasanmaameri
pada diri siswa dalam hal keteknikan. Jadi antara penguasaan hagsape
produktif dengan prestasi Prakerin erat sekali hubungannya dan tidak bias

dipisahkan satu sama lain.
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A. Guru Pembimbing Prakerin
1. Diskripsi Guru Pembimbing Prakerin

Untuk mencapai tujuan Prakerin, diperlukan suatu mekanisme kerja yang
baik diantara pihak-pihak yang terkait yang dalam hal ini adatetk sekolah
dan industri. Suatu mekanisme dikatakan baik apabila sekolah tersebptimam
menjalin kerja sama diantara sesama personal yang tefaliri tenaga
pelaksanaan Prakerin di sekolah dan industri dan dapat melaksanakan program
program kerja yang telah ditetapkan. Tenaga pelaksanaa ketaldls adalah
guru pembimbing sedangkan di industri adalah pembimbing industri
(instruktur) Guru pembimbing industri dalam membimbing siswa dituntut
bersifat aktif. Guru pembimbing industri dalam memberikan bimbikgaada
siswa secara menyeluruh sejak awal hingga akhir pelaksdrasierin yang
meliputi;, memberikan sejak awal hingga akhir pelaksanaan Prakerin,
memonitoring kegiatan siswa di industri, bersama pembimbing industri
membahas hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan praktek siswa dan
membimbing penyusunan laporan setelah selesai Prakerin, (PandikanrPr
SMK N 2 Yogyakarta, 2010).

Secara umum, bahwa bimbingan itu dilaksanakan dengan tujuan untuk
memberikan pertolongan kepada individu dalam usaha untuk mencapai:
kebahagian hidup pribadi, kehidupan yang efektif dan produktif dalam
masyarakat, dapat hidup bersama dengan individu-individu lain, dan

keharmonisan antara cita-cita individu dengan kemampuan yang dimilikinya.
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Tujuan dari beberapa sasaran bimbingan kejuruan betujuan agar praktis
memberikan kesadaran siswa tentang dirinya dan lingkunganya, memberika
layanan informasi peserta kerja yang meliputi jenis pekerjaany yada
didaerahnya, ada tidaknya kesempatan kerja, persyaratan yaerduldin,
dimana dengan lowongan tersebut tersedia, memantapkan persiagan yan
diperlukan dalam pelaksanaan bimbingan kejuruan berdasarkan jenispeker|
dan pola hidup yang dilakukan nantinya, mengembangkan rencana kamar seca
realistik dan mempertimbangkan keinginan, ketrampilan dan kesampat
melakukan koordinasi dan komunikasi dengan berbagai instansi terkait untuk
mendapatkan pekerjaan sesuai dengan spesialisasinya, damsuakan
mengatur diri, serta meningkatkan kemampuannya dalam bidang pekerjaan
yang menjadi tanggung jawab agar didapatkan kepuasan dalam pekianaan
mendapatkan status sosial secara optimal.

Slamet PH (1994:18-22) “mengemukakan guru yang diperlukan pada PI
adalah guru yang memahami keterkaitan antara isi yangagipesiswa di
sekolah kejuruan dengan yang dialami di tempat kerja”. Padanglassetiap
guru dituntut memahami apa yang dipelajari siswa di sekolah madipun
tempat kerja serta keterkaitan satu sama lainnya.

Guru harus mampu memilih kondisi dan pengetahuan pembelajaran yang
diperlukan untuk menjamin pengalaman belajar di sekolah dan pengalaman
belajar di tempat kerja yang memungkinkan dapat mempromosikan

pengembangan karir siswa dan guru harus mampu menyediakan poagram
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layanan yang berkualitas kepada semua siswa, realistik terkatapuhan

ekonomi sekarang dan yang akan datang serta kesempatan untuk bekerja.
Jadi pada dasarnya, guru pembimbing dalam pelaksanaan Praktek Kerja

Industri mempunyai tugas sebagai berikut: (Panduan Penyusunan Laporan

Prakerin SMK N 2 Yogyakarta, 2011).

a) Menginventarisasi/ mendata siswa yang praktek sesuai deeggat dan

jurusannya.

b) Mencatat hal-hal penting tentang keadaan siswa (Prestasi siswa).

c) Mendata kompetensi apa saja yang telah diperoleh.

d) Memberikan masukan kepada instruktur tentang kompetensi siswa yang

telah disepakati bersama.

e) Menampung informasi/ masukan yang terus berkembang dari dunia industri.

f) Membina, memotivasi dan mengarahkan siswa.

g) Mendiskusikan bersama dengan instruktur masalah yang muncul.

h) Melaporkan dan mengumpulkan hasil monitoring.

i) Mengiventarisasikan jadwal pelaksanaan uji kompetensi dari setiapdnstitu
Sedangkan tugas Instruktur pada pelaksanaan Praktek Kerja Industri

adalah sebagai berikut:

a) Memahami filosofis dan tujuan Prakerin.

b) Menunjukan kompetensi profesional dalam bidang pekerjaannya.

c) Membimbing siswa selama di Indistri.

d) Memberikan penjelasan kepada siswa aspek teknis pekerjaan dan

keselamatan kerja pada setiap bidang pekerjaan.
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e) Menularkan kemampuan kepada siswa bagi terbentuknya profesi
kemampuan yang diharapkan oleh sekolah.

f) Turut serta menyusun butir-butir program pengajaran bersama pihak sekolah
agar tercapai keterkaitan antara dunia sekolah dengan dunia industri.

g) Mengevaluasi hasil kerja siswa.

h) Mengkomunikasikan informasi-informasi di dunia kerja.

i) Memotivasi siswa agar lebih disiplin.

. Peran Guru dan Instruktur dalam Prakerin.

Menurut Dikmenjur (1997) guru dipandang sebagai ujung tombak yang
sangat menentukan keberhasilah dalam pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda
(PSG) didefinisikan sebagai berikut : “Guru Pendidikan Sistem Gatalaha
individu yang memiliki kemampuan kopetensi, profesi keguruan atau pendidik
secara dominan tetapi juga harus memiliki kopetensi teknis keakeligentu
dan memilili jiwaenterprenurship”

Sehubungan dengan kemampuan guru dalam Pendidikan Sistem Ganda,
Dikmenjur (1997) menjelaskan kompetensi profesi guru dalam Pendidikan
Sistem Ganda adalah sebagai berikut :

a) Mampu mengorganisasi program pembelajaran SMK yang kondusif.

b) Mampu memberi inovasi dan motivasi kerja kepada siswa.

c) Mampu menguasai keahlian baik secara teknis maupun secara teoritis.

d) Mampu menguasai emosi sehingga menjadi suri teladan oleh siswa dan

kawan seprofesi.
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e) Mampu berkomunikasi dan berjiveatrepreneurship

Berdasarkan dari sejumlah unsur kompetensi guru dalam PSG seperti
tersebut di atas, maka salah satu kemampuan yang diperlukan dadatam
melaksanakan program PSG diantaranya adalah kemampuan membimbing
siswa PSG.

Pada pelaksanaan PSG, guru dan instruktur dalam memberikan bimbingan
kepada siswa yang melaksanakan praktek kerja industri, tentunydakegia
membimbing itu sendiri lebih difokuskan kepada kegiatan memimpin,
mengarahkan, menentukan dan memberikan petunjuk atau penjelasan yang
secara khusus berhubungan dengan kegiatan PSG, sehingga dengan demikian
seluruh potensi yang dimiliki siswa PSG dapat dioptimalkan sedemikjza
mengarah kepada pencapaian PSG.

Menurut Sukamto (1988). Guru bertugas membimbing anak didik
mengembangkan rasa tanggung jawab dan disiplin, dengan memperhatikan
kebutuhan-kebutuhan minat mereka pada tingkat-tingkat usia tertentu.

Menurut Piters yang dikutip Nana Sujana (1989) tugas dan tanggung
jawab guru sebagai pembimbing memberikan tekanan pada tugas (aspek
mendidik) dan memberi bantuan kepada siswa dalam memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya.

Imam Syafe’ie (1992) menyatakan, bahwa guru sebagai pembimbing
membantu siswa agar mampu mengarahkan dan menyesuaikan diri pada

lingkungan kehidupan, ini berarti guru hendaknya mampu membantu siswa



18

dalam mengubah dan memecahkan masalah melalui proses hubungan
interpersonal.

Soedijarto  (1997) menyebutkan bahwa bagi para pendidik yang
profesional harus mampu menggunakan segal pengetahuan baik teori, konsep,
definisi, disiplin ilmu, penilaian dan teknologi pendidikan untuk memecahkan
masalah kependidikan, terutama dalam tanggung jawabnya membimbing
peserta didik mencapai pendidikan nasional.

Guru dan instruktur dalam melaksanakan tugasnya sebagai pembimbing
siswa PSG selain memiliki kemampuan membimbing, secara umum dala
pelaksanaan program praktek dasar maupun praktek keahlian produktif dituntut
memenuhi persyaratan tertentu, sebagaimana yang dijelaskaDikie&njur
(1997), vyaitu : memiliki kepedulian tahapan upaya peningkatan mutu
pendidikan terhadap upaya mutu pendidikan pada SMK, memiliki pengetahuan
dan ketrampilan memiliki sikap dan etos kerja serta dediasi Vaggi
terhadap bidang pekerjaan/profesinya, memiliki wawasan dumja, keeka
terhadap perkembangan IPTEKS, menghargai profesinya maupuesiprof
lainnya.

Dengan memiliki sejumlah persyaratan seperti diatas, maka goaik
kejuruan maupun instruktur diharapkan mampu melaksanakan tugas
pembimbingan terhadap siswa PSG dengan baik, terarah dan efektif.

Begitu pentingnya peran guru dalam keberhasilan praktek kerja industr
peserta didik maka hendaknya guru mampu beradaptasi dengan berbagai

perkembangan yang ada dan meningkatkan kompetensinya sebab guru pada
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saat ini bukan saja sebagai pengajar tetapi juga sebagaelgangroses
belajar mengajar. Sebagai orang yang mengelola prosegrbaiangajar
tentunya harus mampu meningkatkan kemampuan dalam membuat
perencanaan pelajaran, pelaksanaan dan pengelolaan pengajararektifng ef
penilain hasil belajar yang objektif, sekaligus memberikan motipasia
peserta didik dan juga membimbing peserta didik terutama ketiketgpesiik

sedang mengalami kesulitan belajar.

3. Tinjauan Hubungan Kinerja Guru Pembimbing Prakerin dengan
Prestasi Prakerin

Kepanitian dalam prakerin dikoordinir oleh Kelompok Kerja (POKJA)
prakerin SMK Negeri 2 Yogyakarta yang melibatkan personil jurugai,
dan staf tata usaha dengan surat keputusan kepala sekolah. Sedangkan unt
pembimbing kegiatan terbagi 2 yaitu pembimbing sekolah dan industri.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah gur
Guru mempunyai pengaruh yang cukup dominan terhadap kualitas
pembelajaran, karena gurulah yang bertanggung jawab terhadap proses
pembelajaran di sekolah maupun di luar sekolah. Menurt Dedi Supriadi (1999:
178), diantara berbagai masuk@nput) yang menentukan mutu pendidikan
(yang ditunjukan oleh prestasi belajar siswa) sepertiganyatuken oleh
guru. Faktor yang paling dominan mempengaruhi kualitas pembelajaran

adalah kinerja guru.
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Berdasarkan pendapat tersebut di atas diketahui bahwa kinega gur
merupakan faktor yang dominan dalam menentukan kualitas pembelajaran.
Artinya kalau guru yang terlibat dalam kegiatan pembelajanampunyai
kinerja yang bagus, akan mampu meningkatkan sikap dan motivagrbela
siswa yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas penrbelajzegitu

juga sebaliknya.

B. Praktek Kerja Industri (Prakerin)
1. Pengertian Prakek Kerja Industri (Prakerin)

Praktek kerja industri yang disingkat dengan Prakerin merugdadgian
dari program pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh setiap petikrti di
dunia kerja, sebagai wujud nyata dari pelaksanaan system pendidikisitKdi S
yaitu Pendidikan Sistem Ganda (PSG). Program prakerin disusun bersama
antara sekolah dan dunia kerja dalam rangka memenuhi kebutuhan peserta
didik dan sebagai kontribusi dunia kerja terhadap pengembangan program
pendidikan SMK.

Dalam Kurikulum SMK (Dikmenjur, 2008) disebutkan Praktek Kerja
Industri adalah pola penyelenggaraan diklat yang dikelola bersama-antara
SMK dengan industri/asosiasi profesi sebagai institusi pasangitelPKerja
Industri (Prakerin), mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan lewvalgasi
dan sertifikasi yang merupakan satu kesatuan program dengan mew@gguna

berbagai bentuk alternatif pelaksanaan.
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Kemudian dalam jurnal program Prakerin (1999:1) dijelaskan bahwa
Praktek Kerja Industri adalah suatu komponen praktek keahlian profegaber
kegiatan secara terprogram dalam situasi sebenarnya untukpaiehogkat
keahlian dan sikap kerja profesional yang dilakukan di industri.

Dalam Undang-Undang Prakerin Dikmendikti, (2003) diungkapkan
bahwa Praktek Kerja Industri (Prakerin) adalah program wagihg yharus
diselenggarakan oleh sekolah khususnya sekolah menengah kejuruan dan
pendidikan luar sekolah serta wajib diikuti oleh siswa/warga belajar.

Praktek Kerja Industri adalah suatu kegiatan belajar yang loakusi
oleh siswa SMK sebagai wahana untuk lebih memantabkan hasil odajar
sekaligus memberikan kesempatan untuk mendalami dan menghayati
kemampuan hasil tersebut dalam situasi dan kondisi kerja yamggesnya.
Adanya prakek kerja industri hal yang ideal, karena siswa lgdoily mengenal
masalah praktis berkenaan dengan bidang keahliannya.

Praktek Kerja Industri (Prakerin) juga merupakan suatu pola belaja
dimana setiap siswa mengalami proses melalui bekerja langsung pada
pekerjaan yang sesungguhnya. Hal ini sesuai dengan teori meaja ibsdle
dalam Helmut Noker (1988:41) yang menyatakan bahwa:

“Praktek Kerja Industri sebagai salah satu media pendidikan psogis
dengan mendekati wujud ketrampilan sebenarnya akan muda diserap dan
dimengerti dan sangat membantu siswa untuk mempersiapkan diri dan tuj
di lapangan kerja sesungguhnya.”

Prakerin memberikan pada siswa untuk memperoleh pengalaman untuk

bekerja yang ada di industri atau dunia kerja. Disamping ituhkanauntuk
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memperoleh pengalaman pengalaman dengan bahan kerja dan membiasakan
diri dengan perkembangan-perkembangan terkini. Hasil dari kegidtdaha
didapatkannya wawasan dan keahlian di bidang keahlian serta wawasa
mengenai hubungan sosial di dunia kerja ataupun industri.

Praktek kerja industri (Prakerin) adalah salah satu model
penyelenggaraan pendidikan keahlian profesional yang memadukam secar
sistematis dan sinkronisasi antara pendidikan sekolah dan penguaddemkea
atau ketrampilan yang diperoleh melalui kegiatan bekerja laggdudunia
kerja untk mencapai suatu tingkat keahlian yang profesiaonal sdsoigan
program studinya dan yang diharapkan dalam profil kemampuan lulusan SMK
(Panduan Prakerin, 2002:5)

Kegiatan siswa dilapangan merupakan kegiatan bekerja langsday
pekerjaan yang sesungguhnya. Pelaksanaan yang demikian dimaksudkan agar
siswa menguasai kompetensi keahlian standar yang baik. Maksudaitin y
untuk menginternalisasikan sikap dan etos kerja yang positif sesugarde
persyaratan tenaga kerja profesional pada bidangnya tenagaikeggsional
pada bidangnya.

Prakerin merupakan kesempatan belajar yang sangat berhgrgesha
SMK, karena dalm praktek kerja tersebut siswa mendapat kesemyoatuk
merelasisasikan minat dan bakatnya terhadap suatu keahlian qorafesi
tertentu. Penyelenggaraan Prakerin akan sangat membantu pesikrtantik

memantabkan hasil belajar yang diperoleh di sekolah. Manfaat layaitya
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dapat membekali siswa dengan pengalaman kerja nyata sesngan
program keahlian yang telah dipilihnya.

Jadi Prakerin adalah suatu bentuk kegiatan yang diikuti siswa dengan
belajar langsung di dunia kerja secara terarah dengan tujuabekainpeserta

didik dengan sikap dan ketrampilan sesuai cara belajar langsung di DU/DI.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Prakerin.

Tingkat keberhasilan belajar dapat ditunjukkan dari tinggi rendahregagi

belajar yang dicapai oleh siswa. Faktor-faktor yang mempehigaerstasi

dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu:

a) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri atau faktor indiadu y
faktor kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motifasi da
faktor pribadi.

b) Faktor yang ada diluar individu atau faktor sosial yaitu faktor kgtuatau
keadaan rumah tangga, guru pembimbing, dan cara mengerjakannya, alat-
alat yang digunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dampgatsn

yang tersedia, dan motivasi sosial.

3. Tujuan Prakerin
Prakerin mempunyai tujuan sebagaimana tercantum dalam Kurikulum
SMK, siswa diharapkan:
a) Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dunia Kkerja yang

sesungguhnya.
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b) Memiliki tingkat kompetensi tersandar sesuai dengan yang dipatisgar
oleh dunia kerja.

c) Menjadi kerja yang berwawasan mutu, ekonomis, kewirausahaan, dan
produktif.

d) Dapat menyerap nalar teknologi dan budaya kerja untuk kepentingan

pengembangan dirinya.

Tujuan Prakerin menurut kurikulum SMK adalah agar siswa mampu
beradaptasi dengan situasi dan kondisi dunia kerja yang sesungguhateya. Pa
kegiatan Prakerin siswa dituntut situasi dan kondisi sesungguhnya.

Bertolak tujuan Prakerin, dapat dikatakan bahwa melalui kegiatdaegr
kerja industri di bidang teknik bangunan, siswa disiapkan untuk menjadi tenaga
kerja menengah yang terampil serta profesional dalam bidangy tekmgunan.
Proses penyiapan ini mencangkup ketiga ranah yaitu kognitif, psikordator,
afektif.

Menurut Wena (1996) mengungkapkan bahwa penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan dengan pendekatan system ganda bertujuan untuk:
a) Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesiondl) y@naga

kerja yang memiliki tingkat pengetahuan, ketrampilan, dan etos ¥ang
sesuai dengan tuntutan lapangan kerja.
b) Meningkatkan dan memperkokoh keterkaitan dan kesepadénknagd

match) antara lembaga pendidikan pelatihan kejuruan dan dunia kerja.
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c) Meningkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan tenaga kerja
berkualitas dan professional.
d) Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kegai seba

proses dari pendidikan.

4. Manfaat Prakerin
Manfaat yang di peroleh dari praktik kerja industri menurut Anwar
(2005:50-51) adalah sebagai beikut:
a) Nilai tambah bagi peserta didik:

1) Hasil belajar akan lebih bermakna, karena setelah tamatarkamere
memiliki keahlian sebagai bekal untuk mengembangkan diri secar
berkelanjutan.

2) Waktu untuk mencapai keahlian profesional menjadi singkat keahlian
profesional yang diperoleh melalui Pendidikan Sistem Ganda dapat
mengangkat harga diri dan kepercayaan diri peserta didik yang
selanjutnya dapat mendorong mereka untuk meningkatkan keahlian
profesionalnya pada tingkat yang lebih tinggi.

b) Nilai tambah bagi sekolah:

1) Terjaminnya pencapaian tujuan pendidikan untuk member keahlian
profesional bagi peserta didik.

2) Tanggunan biaya pendidikan menjadi ringan.

3) Terdapat kesesuaian antara program pendidikan dengan kebutuhan

lapangan kerja.
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4) Memberi kepuasan bagi penyelenggara pendidikan.
c¢) Nilai tambah bagi DU/DI:

1) Dapat mengetahui secara tepat kualitas peserta didik yaajgrbahn
bekerja di perusahaan.

2) Pada batas-batas tertentu selama masa pendidikan peserta dahk ada
tenaga kerja yang dapat memberi keuntungan.

3) DU/DI dapat memberi tugas kepada peserta didik untuk meneari il
pengetahuan, teknologi dan seni yang relevan.

4) Memberi kepuasan bagi DU/DI karena ikut serta menentukan hari

depan bangsa melalui pendidikan sistem ganda.

5. Pelaksanaan Prakerin
Pengaturan pelaksanaan Prakerin dilakukan dengan mempertimbangkan
dunia kerja atau industri untuk dapat menerima siswa serta jgutalaek
sesuai dengan kondisi setempat. Prakerin memerlukan perencanasn sec
tepat oleh pihak sekolah dan pihak industri, agar dapat terselengggende
efektif dan efisien. Program Prakerin yang dilaksanakan di industr
/perusahaan, menurut Dikmenjur, (2008) adalah meliputi:
a) Praktek dasar kejuruan, dapat dilaksanakan sebagian di sekolah dan
sebagian di industri apabila industri memiliki fasilitas pelatihdi
industrinya. Apabila industri tidak memiliki fasilitas pelait) maka

kegiatan praktek dasar kejuruan sepenuhnya dilakukan di sekolah.
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b) Praktek keahlian produktif, dilaksanakan di industri dalam beotujob
training, berbentuk kegiatan mengerjakan pekerjaan produksi atau jasa
(pekerjaan sesungguhnya) di industri/perusahan sesuai program
keahliannya. Pengaturan program tersebut harus disepakati pada awal
program oleh kedua pihak.

Prakerin merupakan tanggung jawab sekolah dan institusi pasangan hal
ini adalah industri. Perencanaan perlu dilakukan oleh kedua belah pihak.
Industri hendaknya diberi kebebasan dalam memberikan penilaian
pelaksanaan praktek kerja industri yang dilakukan oleh siswa. Adapuin hasi
penilaian diserahkan pada pihak sekolah untuk diintegrasikan denga mata

pelajaran berkaitan.

6. Penilaian Prakerin

Penilaian Prakerin mencangkup penilaian proses dan hasil pekerjaa
siswa selama berada di industri. Penilaian ini terutama i bemgang
bagaimana menentukan tingkatan keberhasilan siswa yang meanguasa
kemampuan dan perilaku selama Prakerin. Adapun pedoman pelaksanaan
kegiatan penilaian prakerin sebagaimana tercantum dalam kurikulum SMK
meliputi penilai, aspek yang dinilai, dan kriteria penilaian.

Menurut kurikulum SMK pedoman pelaksanaan penilaian menjadi
wewenang penuh pihak industri, selama pelaksanaan Prakerin. Sekolah hany
menerima hasil penilaian dari industri untuk kemudian dikonversikan

terhadap mata pelajara terkait.
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Pada akhir Prakerin siswa akan memperoleh hasil yang berbatguk
prestasi. Prestasi tersebut untuk mengakui kemampuan yang dimiliki ole
siswa dari hasil pengembangan di lapangan. Dalam hasil Prakexwa
mendapat nilai dengan kriteria:

Table 2. Kriteria Nilai Prakerin
a. Aspek Teknis

Angka Kualifikasi

>.9s/d 10 Sangat Baik

> 7s/d<9 Baik

>.55s/d<7 Cukup

>.4s/d<5,5 Kurang

<4 Kurang Sekali

b. Aspek Non Teknis
Aspek yang dinilai| Angka Kuaifikasi
Disiplin, Kerja >.9s/d 10 Baik Sekali
sama, Inisiatif, > 7s/d<9 Baik
Tanggung Jawab, | >. 55s/d< 7 Cukup
dan Kebersihan. | >.0s/d<5,5 Kurang

Sumber : Buku Nilai Pembimbing Industri

Hasil yang diperoleh siswa akan ditunjukan dalam bentuk sertifikat.
Dalam KBBI (2003:1052) sertifikat adalah tanda/surat keterangan
(pernyataan trtulis) atau tercetak dari orang yang berwefiad{l) yang
dapat digunakan sebagai bukti suatu kejadian (prestasi yang dipgsveh
dalam Prakerin). Angka yang tertera pada setifikat sisweupakan hasil
penilaian yang dilakukan DU/DI dengan aspek yang dinilai adalalgaieba
berikut:
a) Aspek teknis adalah tingkat penguasaan ketrampilan siswa dalam

menyelesaikan bidang pekerjaan/kegiatan (kemampuan produkitif).
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b) Aspek non teknis adalah sikap dan perilaku siswa selama di DUAgI ya
menyangkut antara lain: disiplin, kerjasama, inisiatif, tanggangp, dan

kebersihan.

C. Hubungan Penguasaan Program Produktif dan Kinerja Guru Pembmnbing

Industri Terhadap Prestasi Prakerin

Secara umum prestasi mata pelajaran produktif yang diperoletgkiufigan
sekolah serta bimbingan guru pembimbing industri yang terdiribdabingan
teknik dan bimbingan umum akan mempengaruhi baiknya prestasi Prakerin. |
berarti bahwa pada saat melaksanakan prakerin segala kegiatargasrakan
dapat dikerjakan dan diselesaikan dengan baik tanpa mengalami kesusahan
karena telah mendapat bekal materi mata pelajaran produktif paiddisekolah.
Kemampuan siswa untuk mengerjakan dan menyelesaikan tugas yankadiberi
mendapat bimbingan dari instruktor serta didukung oleh kemampuan yang
dimiliki. Pembimbing selain melaksanakan bimbingan juga meteaisa

pengawasan sekaligus penilaian.

D. Kerangka Berfikir
Pendidikan sistem ganda secara teoritis merupakan suatu proseskpendidi
keahlian profesional yang memadukan secara sistematik antaraamrogr
pendidikan pada sekolah dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh
melalui kegiatan bekerja langsung pada dunia kerja secarahenraiuk mencapai

suatu teknis keahlian profesional tertentu. Secara teknis sigWad8lam jangka
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waktu tertentu dikirim ke dunia kerja (DU/DI) untuk bekerja pada prdierja
tertentu yang sesuai dengan bidang studinya.

Dalam Prakerin di dunia kerja pelaksanaan kerja langsung alilakan oleh
siswa sesuai dengan arahan/petunjuk dari pembimsguktur) dunia kerja.
Tujuan diadakannya Prakerin ini adalah agar siswa memperoleh rgamjzang
nyata dan jelas mengenai situasi dan kondisi dunia kerja yssungguhnya,
sehingga setelah lulus akan lebih mudah beradaptasi dalam memasuikn pasa
kerja karena sudah berbekal keahlian profesi yang pernah didapddri dunia
kerja semasa sekolah.

Kegiatan belajar mengajar yang diikuti oleh siswa mencangkiapaspek
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam kerja siswa diarmggarhasil atau
berprestasi apabila memperoleh standar nilai yang merupakan akumalta
ketiga aspek tersebut, siswa memperolehnya melalui pengetahuaditgaimga
di sekolah. Hasil yang diperoleh dari sekolah biasanya menjadipaitis rapor.
Nilai rapor idealnya harus mampu membekali siswa secaria sebingga dalam
Prakerin benar-benar bekerja secara sesungghnya. SelesainPsiékga akan
memperoleh nilai sebagai tanda prestasinya di DU/DI yang berbentuikaertif

SMK yang dapat menghasilkan lulusan yang diharapkan adalah SNK ya
membekali para siswanya dengan materi pendukung antara laibepam
program pelajaran yang berbasis kompetensi (program produktif) hasigya
berupa nilai rapor, dimana diharapkan setiap siswa mampu seedsamal
menguasainya. Tingginya nilai pada materi program produktifpnamembekali

siswa saat Prakerin di DU/DI.
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Dengan demikian perpaduan antara aspek kognitif (penguasaaa sisw
terhadap program produktif yang terwujud dalam perolehan nilai rdporaspek
psikomotorik (dalam hal ini Prestasi Prakerin) sudah terlihat radaungan
dengan nilai setifikat yang diperoleh dari Prakerin.

Selain itu aspek afektif yang diwujudkan dalam setiap waktu peales
Prakerin sangat mempengaruhi kemampuan siswa untuk menyelesdikpn se
tugas yang diberikan saat praktek. Berdasarkan uraian tersebat,bfava
penguasaan program produktif dan kinerja guru pembimbing industri ditksumm
mempengaruhi prestasi Prakerin yang diadakan di SMK Negeri YakKada
pada program keahlian Teknik Gambar Bangunan. Jika digambarkan dalam

bentuk bagan adalah sebagai berikut:

Penguasaan Program Produktif (X1):
Nilai rata-rata dari semua maf@

pelajaran produktif dari semester| |
sampai semester Il

A

Prestasi Praktek Kerja Industri
(Y): Hasil/prestasi dari Prakeri

Prakerin yang diberika DU/DI

Kinerja Guru Pembimbing Industfi

(X2):

» Bimbingan sebelum Prakerin | ____

» Bimbingan saat melaksanakan
Prakerin

» Bimbingan sesudah Prakerin

’ yang ada pada sertifikat

Gambar 1. Kerangka Berfikir
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E. Perumusan Hipotesis
Hipotesis adalah sebagaian jawaban yang bersifat sememtidradap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yakgmeul (Arikunto,

2002:64). Hipotesis merupakan jawaban yang besifat sementara perhada

permasalahan penelitian tentang tingkah laku, fenomena (gejaipgaisterbukti

melalui data yang terkumpul.
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah

1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara penguasaan program grodukti
terhadap prestasi Prakerin pada Program Keahlian Teknik Gd&abgunan
SMK Negeri 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011.

2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja guru pembimbingtrnd
terhadap prestasi Prakerin pada Program Keahlian Teknik Gd&abgunan
SMK Negeri 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011.

3) Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersamaan antara gaEmgua
program produktif dan kinerja guru pembimbing industri terhadap prestasi
Prakerin pada Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKriN2ge

Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitiBr-post Factpyaitu penelitian yang
dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa yang sudah terjadi dan kemudian
meruntut kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
timbulnya kejadian tersebut.

Eksplanasinya adalah tergolong penelit@eskriptif korelasionaldengan
pendekatankuantitatit Penelitiandeskriptif korelasionalkarena penelitian ini
akan mencari pengaruh antara satu variable dengan variablelarangaitu
variabel penguasaan program produktif dan variabel kinerja guru ipdmigi
industri terhadap variabel prestasi Prakerin menggunakan pencekasaritatif
karena variabel bebas dan variabel terikatnya diukur dalam bentk&-angka,
dan kemudian dicari ada tidaknya pengaruh antara kedua variabblutetdsa

dikemukakan seberapa besar pengaruhnya.

B. Definisi Oprasional Variabel Penelitian
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, maka definisi oprasional
masing-masing variabel penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penguasaan Program Produktif
Penguasaan program produktif dalam penelitian ini adalah suatu
pemahaman terhadap mata pelajaran kejuruan dengan keahliatu teeguai

dengan program keahlian masing-masing. Seberapa jauh siswa menguasai
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mata pelajaran produktif diwujudkan dalam prestasi yang di tunjukan
dalam nilai rapor.
1. Kinerja Guru Pembimbing Industri
Kinerja guru pembimbing industri dalam penelitian ini adalah suatu bentuk
bimbingan siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ddaiali
usaha/dunia industri pada saat siswa melaksanakan Prakerin segzen de
pedoman Prakerin SMK N 2 Yogyakarta dan kajian teori.
2. Prestasi Prakerin
Prestasi Prakerin dalam penelitian ini adalah suatu pencapasin ha
dengan tingkah laku yang diarahkan terhadap tercapainya suatu nilai dar
pendidikan yang mengintregasikan kegiatan pendidikan (teori) di sekolah
dengan kegiata pendidikan (praktek) di dunia usaha / dunia industri untuk
memperoleh pengalaman kerja serta membiasakan diri dengampanrgan-

perkembangan baru yang ditunjukan dalam sertifikat Prakerin.

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Yogyakarta, JI. AM. Sangaj47
dengan subyek penelitian siswa kelas 2 Program Keahlian Tekmhkbdba
Bangunan tahun ajaran 2010/2011 yang sudah melaksanakan Prakerin periode I.

Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan dari tanggal 21 Juli 2011.
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B. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atasekéfiybyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tetentu yang ditetapkdmpaeeliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2011:61).

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristildiyaiigi
oleh populasi (Sugiyono, 2011: 62). Sejalan dengan pendapat tersebut, Suharsimi
Arikunto (1991:104) mengatakan bahwa sampel adalah sebagian atau
wakil dari populasi yang diteliti. Lebih lanjut Suharsimi Arikunto 4194.07)
menjelaskan, dalam pengambilan sampel apabila subyeknya kurad§@i&bih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah kelas 2 SMK N 2
Yogyakarta Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan yang telah

melaksanakan Prakerin periode | tahun ajaran 2010/2011 sebanyak 31 siswa.

C. Variabel Penelitian dan Instrumen Penelitian
Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atrib@osssy, atau
obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan orangt#a satu
obyek dengan obyek lain (Hatch dan Farhandy, 1981).
Kerlinger (1973) “menyatakan bahwa variabel adalah kongtrakstructs)
atau sifat yang akan dipelajari”. Sedangkan Kidder (1981), atekgn bahwa
variabel adalah suatu kualit@gialities)dimana peneliti mempelajari dan menerik

kesimpulan darinya.
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Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat dirumuskem di s
bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat at@udaiti orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang pigetaoleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudia diambil kesimpulannya. (Sugiyono, 2011:
3). Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang merupakawahiebel bebas
dan satu variabel terikat, yaitu :

a) Variabel Bebas (X)
Penguasaan Program Produktif;\Xlan Kinerja Guru Pembimbing Industri
(X2).

b) Variabel Terikat (Y)
Prestasi Prakerin siswa kelas 2 program keahlian Teknik GandrmguBan

SMK N 2 Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011 (Y)

RX4
X1
v
RX1,2 > %
A
Rx:
X5 ?

Gambar 2. Paradigma Penelitian

Keterangan:

X1 : Penguasaan program produktif.

Xz : Kinerja guru pembimbing industri.

Y : Prestasi Prakerin siswa kelas 2 Teknik Gambar Bangunan

SMK N 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2010 / 2011.

— : Garis Regresi X terhadap Y.
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Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakanpeleeliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih muda dan hésilitybaik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga akahmieblia untuk
diolah. (Suharsimi Arikunto, 2002:136).

1. Instrumen Penguasaan Program Produktif
Instrumen ini bertujuan untuk memperoleh informasi dari reponden
tentang penguasaan program produktif yaitu berupa nilai rapor pagtamro
produktif dari kelas semester | sampai semester Ill sisvias K& Teknik
Gambar Bangunan SMK N 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011 yang sudah
melaksanakan Prakerin periode I.
2. Instrumen Kinerja Guru Pembimbing Industri
Instrumen ini bertujuan untuk memperoleh informasi dari responden
tentang kinerja guru pembimbing industri. Instrumen yang digunakan berupa
angket dengan jenis angket tertutup yaitu angket yang jawadasugah

disiapkan sehingga responden tinggal memilih jawabannya.

Pernyataan dalam angket berpedoman pada dari variabel pangditig
dijabarkan dalam beberapa butir soal, berupa pernyataan obyektiedzifat
positif sehingga responden tinggal memberi tanda centgnur@la salah satu
alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan responde
Angket ini disusun dengan modelkert yang menggunakan empat alternatif

pilihan jawaban.



38

Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

Adapun instrumen angk@tuesioner)alam penelitian ini terlampir.
3. Instrumen Prestasi Prakerin
Instrumen ini bertujuan untuk memperoleh informasi dari reponden
tentang prestasi Prakerin yaitu berupa nilai yang di tunjukamdseértifikat
Prakerin siswa kelas 2 Teknik Gambar Bangunan SMK N 2 Yogyakart

Tahun Ajaran 2010/2011 yang sudah melaksanakan Prakerin periode I.

D. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen bermaksud untuk mengetahui apakah instrumen yang
disusun benar-benar instrumen yang baik. Untuk memperoleh data yaranrele
dan akurat maka diperlukan alat untuk mengambil data yang dapaadgmgmg
jawabkan, yaitu alat ukur yang valid dan realibel.

Uji coba instrumen pada penelitian ini langsung dilakukan dengan theliba
siswa yang diambilkan dari populasi yang sama, mengingat juretagonden
yang tidak terlalu banyak, maka data uji coba selanjutnya dipaka#d anslisis
data penelitian. Hal ini bisa disebut dengan teknik uji coba terpakamya
pelaksanaan uji coba dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan peralgian y
sesungguhnya dan hasilnya langsung digunakan untuk analisis selanjutnya. Hal ini
mengacu pada Suharsimi Arikunto dalam Slamet Walijito (1988), yang

menyarankan apabila uji coba yang diambil dari populasi samagkegadari
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pengolahan data diketahui validitas dan relibilitas sudah memenudntika,

maka tidak ada salahnya jika data tersebut dipakai untuk data penelitian.

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas yaitu keadaan yang menggambarkan tingkat instrumeg ya

bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur. (Suharsimi Arikunto,
1990: 219). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan. Apabila dapat mengungkapkan data variabel yarldi dite
secara tepat. Dalam penelitian ini pengukuran validitas menggundiak te

korelasiproduct momenyaitu sebagai berikut :

= NIXY-(CEX)(ZY)
XY T [(NEX2-(EX)?) (N2Y2—(Y)2))

Keterangan :

Fxy = koefisien korelasi antara x dan y
N = jumlah responden

X = skor item nomor tertentu

Y = skor total

Selanjutnya harga,yr dikonsultasikan dengan r tabptoduct moment
dengan taraf signifikan 5%. Apabilg > r tabel maka instrumen diaktakan
valid dan apabilasy < r tabel maka instrumen dikatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reabilitas menunjukan pada tingkat keterdalaman sesuatu. Retihja a

dapat dipercaya, dapat diandalkan. Suatu instrument yang sudah dapat

dipercaya yang realibel akan menghasilkan data yang dapatajipguga.
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Apabila datanya sesuai dengan kenyataan maka beberapa kalipun ,diambil

tetap akan sama (Suharsimi Arikunto, 1990: 236) yaitu:

_[ K Hl Zcbz]
rll_ K_]. GtZ

Keterangan:
R1i1 = reliabilitas instrumen.
K = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal.

20p2 = jumlah varians butir.

O,2 = varians total.

Jika 1 > r tabel instrumen dikatakan reliable dan jika< r tabel maka

instrumen tersebut dikatakan tidak realiabel.

E. Hasil Uji Coba Instrumen
1. Hasil Uji Validasi
Hasil uji validasi ini menggunakan bantuan computer dengan program
SPSS versi 15.0 for windows.

Tabel 4. Hasil Validasi

Jumlah | Jumlah No item Jumlah
Variabel Indikator semua item gugur item
item gugur Sahih
Kinerja Bimbingan guru
guru pembimbing dalam
pembimbing| persiapan sebelum 8 1 2 7
industri Saudara melaksanakan
Prakerin

Bimbingan guru
pembimbing selama 16 6 12,13,14,
Saudara melaksanakan 15,18,23
Prakerin
Bimbingan guru 10 1 31 9

10
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pembimbing sesudah
Saudara melaksanakan
Prakerin

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan hasil uji validitas di atas dapat diketahui balendapat
beberapa butir soal yang gugur yaitu nomor 2,12,13,14,15,18,23,31, sehingga
butir soal yang gugur tersebut tidak dapat digunakan lagi untuk amndmlg
data penelitian.

2. Hasil Uji Coba Reliabilitas

Hasil uji coba relabilitas ini menggunakan bantuan komputer dengan

program SPS8ersi 15.0 for windows.

Tabel 5. Hasil Uji Coba Reliabilitas
Variabel Koefisien alfa keterangan

Kinerja Guru
Pembimbing Industri 0,922 Sangat Kuat

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan hasil uji coba relibilitas diatas, instrument languiru
pembimbing industri termasuk dalam kategori sangat kuat sehingga dapat

digunakan untuk melakukan pengambilan data/penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data
Yaitu cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk pengumptiéan da
(Suharsimi Arikunto, 1990:134). Dalam penelitian ini teknik yang digunakan
adalah : 1) Metode Dokumentasi, dan 2) Metode Kuesioner (Angket)
1. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data yang bersumber pada hal-hal

atau benda-benda yang tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen,
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peraturan-peraturan, notulen, rapor, catatan harian dan sebagainyasi(@uha

Arikunto, 2002: 135). Dalam penelitian ini metode dokumentasi dilakukan

peneliti untuk mendapatkan data tentang nilai dari semua mataraelaja

produktif yang diperoleh dari nilai rata-rata dalam rapor siswask2 dan

nilai Prakerin.

2. Metode Kuesioner (Angket)

Metode kuesioner (angket) yaitu teknik pengumpulan data yang ddakuk
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataeénkepada
responden untuk dijawabnnya. (Sugiyono, 2006: 199). Kuesioner dalam
penelitian ini untuk mendapatkan informasi tentang kinerja guru pemigmbin
industri terhadap prestasi Prakerin. Kuesioner ini ditujukan pada siswa kelas 2
Teknik Gambar Bangunan yang sudah melaksanakan Prakerin periode |
untuk mengetahui sejaumana guru pembimbing industri dalam melaksanakan
tugasnya.

Keuntungan menggunakan kuesioner/angket menurut Suharsimi Arikunto
(2002: 129) antara lain:

a) Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

b) Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden.

c) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanya masing-masing dan
menurut waktu senggang responden.

d) Dapat diubah anonim sehingga responden bebas jujur dan tidak malu-malu
menjawab.

e) Dapat diubah standar sehingga bagi semua responden dapat diberi
pertanyaan yang benar-benar sama.

Sedangkan kelemahan menggunakan kuesioner/angket antara lain:

a) Responden sering tidak teliti dalam menjawab sehingga ada penrtanya
yang terlewati tidak terjawab, padahal sukar diulangi diberikanbké
kepadanya.

b) Sering sukar dicari validasinya.

c) Walaupun dibuat anonim, kadang-kadang responden dengan sengaja
memberikan jawaban yang tidak betul atau jujur.
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d) Sering kali tidak kembali, terutama jika dikirim lewat pos.
e) Waktu pengembaliannya tidak bersama-sama, bahkan kadang-kadang ada
yang terlalu lama sehingga terlambat.
G. Analisa Data
1. Analisis Deskripstif Variabel
Untuk mendeskripsikan data dalam penelitian ini menggunakan bantuan
komputer dengan prograf8PSSversi 15.0 for windowsyang mana akan
diperoleh harga rerataMgar), standar deviasi (SD), median (Me), modus
(Mo), nilai maksimum dan minimum, yang selanjutnya disajikan dakantuk
tabel dan diagram.
Mean (M) merupakan nilai rata-rata yang dihitung dengan cara

menjumlahkan semua nilai yang ada dan membegi total nilabtérdengan

banyaknya sampel.

Mean =x = 2

n
Keterangan :
X =Mean/ rata-rata
X = Epsilon(baca jumlah)
Xi = Nilsi x ke i sampai ke n
n = Jumlah individu

(Sugiyono, 2011: 49)
Median (Me) merupakan suatu bilangan pada distribusi yang didrgtas

tengan suatu distribusi nilai:

EH—F

1
Md=b+pl 7 l
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Keterangan:

Md = Median.

b = Batas bawah dimana median akan terletak.

n = Banyaknya data/jumlah sampel.

p = Panjang kelas interval.

F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median.
f = Frekuensi kelas median.

(Sugiyono, 2011:53)
Modus (Mo) merupakan nilai atau skor yang paling muncul dalam suatu

distribusi. Perhitungan modus menggunakan rumus:

Mo = b+p[b1i—1bz]

Keterangan :

Mo = Modus.

b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak.

p = Panjang kelas interval.

bl = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang

terbanyak) dikurang frekuensi kelas interval terdekat sebelumya.
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi ferkuensi kelas interval berikutnya
(Sugiyono, 2011:52)
Tabel distribusi frekuensi disusun bila jumlah data yang akanikdisaj
cukup banyak, sehingga kalau disajikan dalam tabel bias menjadi tidek efis

dan kurang komunikatif. (Sugiyono, 2011:32).
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Penetapan jumlah kelas interval, rentang data dan panjang kelas dapat
menurut Sugiyono (2011:36) ditentukan dengan rumus sebagai berikut :
a) Menghitung Jumlah Kelas = 1+3,3 log n, dengan jumlah responden

penelitian.

b) Menghitung Rentang Data = data terbesar — data terkecil +1.
c) Menghitung Panjang Kelas = Rentang : Jumlah Kelas

Histrogram atau grafik batang dibuat untuk menyajikan data hasil
penelitian, histrogram ini dibuat berdasarkan data frekuensg yafah
ditampilkan dalam tabel distribusi frekuensi.

Sedangkan untuk perhitungan mencari nilai kecenderungan instrument
angket menggunakan batasan-batasan sebagai berikut:
Sangat Rendah =X > Mi -1 SDi
Rendah = Mi > X Mi—1 SDi
Tinggi = Mi + 1 SDi > X> Mi
Sangat Tinggi = X% Mi + SDi
Dimana; Mi (nilai rata-rata ideal) = % (nilai tertinggi + nilai teremda
SDi (Standar deviasi ideal) = 1/6 (nilai tertinggi — nilai terendah)

(Djemari, 2008:123)

2. Uji Persyaratan Analisis
a) Uji Normalitas Data
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang

bersangkutan berdistribusi atau tidak. Untuk menguji normalitas
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menggunakan rumuShi Kuadratdengan taraf signifikan 5%. Rumus chi
kuadratnya adalah sebagai berikut :

2 _ Vk (fo_fh)2
x° = i=1TS

Keterangan:
22 = Chi Kuadrat
fo = frekuensi yang diobservasi
fn = frekuensi yang diharapkan
(Sugiyono, 2011:107)
Apabila hargax? hitung lebih kecil darix? dalam tabel pada taraf
signifikan 5%, maka data yang diperoleh terbesar dalam hdisiri
normal.
b) Uji Linieritas Data
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel bebas sebagai prediktor mempunyai hubungan linier at&u tida
dengan variabel terikat. Adapun rumus yang digunakan dalam uji
linierlitas adalah:

o R
e RK:es

Keterangan:
Freg : harga bilangan F untuk garis regresi.
RK{eg : rerata kuadrat garis regresi.

RKes : rerata kuadrat residu.
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Signifikan ditetapkan 5% sehingga apabilaufg lebih kecil dari Epel
maka dianggap hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan
variabel terikat adalah linier. Sebaliknya jikaukg lebih besar dari el
maka tidak linier.

c) Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara masing-masing variabel bebas. Apabila terjadi
multikolinieritas pada persamaan regresi dapat diartikan kenaikan
variabel bebas (X) dalam memprediksi variabel terikat (\gnadtiikuti
variabel bebas (X) yang lain (yang terjadi multikolinieritasgnaikan
tersebut disebabkan pernyataan butir-butir pertanyaan pada variabel ya
terjadi multikolinieritas menurut responden (sampel), sebagiaar bes
hampir sama (saling berkaitan erat). Oleh karena itub&riang terjadi
multikolinieritas harus dikeluarkan salah satu. Uji Multikolinisitini
menggunakan teknik metode V{¥ariance inflation factor)dimana VIF
= lhtolerance Apabila harga VIF diantara 1-10 maka tidak terjadi
multikolinieritas. (Wiranta Sujarweni, 2007: 179).

Multikolinieritas dapat dilihat dari nilablerancedan lawannya VIF.
Nilai toleranceyang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi, karena
VIF = 1itolerance Pedoman suatu model regresi yang bebas dari
multikolinieritas adalah mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai nil

tolerance< dari 10% (0.1)http://digilib.unimus.ag
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3. Uji Hipotesis

Jika data hasil penelitian telah memenuhi syarat uji normalit@s,
linieritas dan uji multikolinieritas, maka analisis untuk pengujigrotasis
dapat dilakukan. Menurut Sugiyono, dalam suatu penelitian, dapat terjadi
hipotesis penelitian tetapi tidak ada hipotesis stastik. Peneljizang
dilakukan pada seluruh populasi, mungkin akan terdapat hipotesis penelitian
tetapi tidak akan ada hipotesis stastik artinya bila penedilakukan pada
seluruh populasi, maka tidak perlu dilakukan pengujian signifikansi
terhadap koefisien korelasi yang ditemukan (Sugiyono, 2006: 97). Sugiyono
(2006:257) juga merumuskan untuk dapat memberikan penafsiran terhadap
koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil nmegsa d
berpedoman pada ketentuan sebagai beikut:

Tabel 6 .Pedoman Insterpretasi Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00 - 0.199 Sangat Rendah
0.20 — 0.399 Rendah
0.40 — 0.599 Sedang
0.60 — 0.799 Kuat

0.80-1.00 Sanagt Kuat

Adapun pengujian hipotesis yang digunakan adalah teknik analisis
regresi sederhana dan analisa regresi ganda yang digunakan pada:
a) Pengujian Hipotesis 1 dan 2
Hipotesis 1 dan 2 merupakan hipotesis yang menunjukan hubungan
sederhana antara satu variabel bebas dengan satu variabel teikat
sehingga untuk menguji hipotesis 1 dan 2 digunakan teknik analisa

regresi sederhana dengan rumus korelasi bebgsdgfgan variabel
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terikat (Y) dan variabel bebas {Xdengan variabel terikat (Y) secara
terpisah. Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam analisis
regresi ini adalah :
1) Membuat persamaan regresi sederhana
Y'=a+bX
Keterangan:
Y’ . Subyek dalam variabel dependen yang dipredisikan.
a : Harga Y ketika harga X= 0 (harga konstanta)
b : Angka arah koefisien regresi, yang menunjukan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan
pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan
bila (-) maka arah garis turun.
X : Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu.

(Sugiyono, 2011:261)
Harga a dan b dapat dicari dengan rumus:

(I (EXi?) — (ZXi) (ZXiYi)
a= NIXiZ — (2X0)2

_ nEXiYi — (EXi)(ZYD)
© nXXiz — (ZXi)?2

(Sugiyono, 2011:262)
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2) Mencari koefisien korelasi X dan Y

XXy
oy = Sx2y?
Keterangan :

ryy korelasi antara variabel x dany

X (%-X)

y 1 (y)

(Sugiyono, 2011:228)
b) Pengujian Hipotesis 3

Hipotesis ketiga merupakan hipotesis yang menunjukan hubungan
ganda sehingga untuk menguji hipotesis 3 digunakan teknik analisis
regresi ganda, yaitu untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel
bebas (X dan X) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y).
Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam analisessregi
adalah:
1) Menentukan langkah-langkah persamaan garis regresi dengan rumus

persamaan garis regresi dua prediktor.

Y = by X1+bXo+bo

Keterangan :

Y = Kriterium.

X1,X2 = Prediktor 1 dan prediktor 2.

bo = Bilangan Konstanta.

by, = Koefisien prediktor 1 dan koefisien prediktor 2.

(Suharsimi Arikunto, 2002:270)
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Mencari koefisien korelasi ydan X terhadap Y.

JaiZxy + ax,y
Rya.2) = L

Keterangan:
Ry » = koefisien korelasi ganda antara y dengadan %
ai = koefisien prediktor x
& = koefisien prediktor x
¥x1y = jumlah produk antara xlany
¥Xoy = jumlah produk antargxany
Y? = jumlah kuadrat kriterium y
(Sutrisno Hadi, 2004:22)
Mencari besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektiignasi
masing prediktor terhadap kriterium. Rumus yang digunakan adalah:
a) Sumbangan Relatif (SR%)
Sumbangan relatif menunjukan besaranya sumbangan
secara relatif setiap prediktor terhadap kriterium untuk
keperluan prediksi. Sumbangan relatif dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

k
SRY6= Lred 100%

tot
Keterangan:

SR%  : Sumbangan Relatif
Jkeg  :Jumlah Kuadrat Regresi

Jkeot : Jumlah Kuadrat Total
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(Sutrisno Hadi, 2004:37)
b) Sumbangan Efektifitas (SE%)

Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui besarnya
sumbangan secara efektif setiap prediktor terhadap kriterium
dengan tetap mempertimbangkan variabel bebas lain yang tidak
diteliti. Sumbangan efektif dapat dihitung dengan rumus:

SE% = SR% x R

Keterangan:

SE% = Sumbangan efektif dari suatu prediktor
SR% = Sumbangan relatif dari suatu prediktor
R? = Koefisien determinasi

(Sutrisno Hadi, 2004:39)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Yogyakarta JI.AM. Sanjaji47
dengan subyek siswa kelas 2 Teknik Gambar Bangunan Tahun Ajaran
2010/2011 yang telah melaksanakan Prakerin pada periode | sebanyaka31 sis
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan dari tanggal 21 Juli 2011 sampai 28 Jul
2011. Dalam penelitian ini dibahas tiga variabel yang terdiii dlaa variabel
bebas dan satu variabel terikat. Sebagai variabel bebas peaitguasaan
program produktif (X) dan kinerja guru pembimbing industri f)X sedangkan
variabel terikatnya yaitu prestasi Prakerin (Y).

Brikut ini akan diuraikan deskripsi data penelitian yang melipatiga
rerata(Mean) median (Me), standar deviasi (SD) dan frekuensi serta histrogram
penelitian dari semua variabel.

1. Deskripsi Variabel Penguasaan Program Produktif (%)

Berdasarkan analisa deskriptif yang diolah dengan menggubak&mnan
programSPSS versi 15.0 for windowsntuk variabel penguasaan program
produktif (X;) dapat diketahui nilai reatdMean)7,7983, nilai tengah /median
(Me) 7,8095 dan standar deviasi (SD) 0,1382. Selain data tersebut dapat

diketahui pula nilai maksimal = 8,12 ,dan nilai minimal = 7,4.

53
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data Penguasaan Program Produktif

Frekuensi
Interval nilai Kriteria Absolut Komulatif R(%}Stlf
9.00 s/d 10.00 Lulus Istimewa 0 0 0
7.51s/d 8.99| Lulus Amat Bail 30 30 96,77
6.00 s/d 7.50 Lulus Baik 1 31 3,23
<5.99 Belum Lulus 0 31 0
Jumlah 31 100
35
30
25
20
15
10
> 0 1 0
0
9.00s/d 10.00 7.51s/d8.99  6.00s/d 7.50 <5.99

Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Data Penguasaan
Program Produktif

Berdasarkan tabel dan gambar tersebut, penguasaan program produktif

yang paling banyak adalah lulus amat baik dan yang paling rermidddha

lulus baik. Jadi rata-rata tingkat penguasaan program produkti sidalah

amat baik.

. Deskripsi Variabel Kinerja Guru Pembimbing Industri (X )

Berdasarkan analisa deskriptif yang diolah dengan menggubakunan

programSPSS versi 15.0 for windowsntuk variabel penguasaan program

produktif (X;) dapat diketahui nilai reatdMean)74,871, nilai tengah /median

(Me) 75,000 dan standar deviasi (SD) 9,891. Selain data tersebut dapat

diketahui pula nilai maksimal = 97 dan nilai minimal = 54.
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Jumlah kelas interval
K =1+3,3logn
=1+3,3log3l
=1+3,3,*%1,49
= 5,917 dibulatkan 6
Rentang Data (Rang)
Rentang data = data terbesar — data terkecil +1
=97 -54+1
=44
Panjang Kelas
Panjang kelas = Rentang data : jumlah kelas interval
=44:6
= 7,33 dibulatkan 8

Tabel 8 . Distribusi Frekuensi Data Kinerja Guru Pembimbing

Industri
No Kelas Frekuensi
Interval Absolut Komulatif Presentase (%)
1 54 - 62 3 3 9,68
2 63-71 5 8 16,13
3 72 - 80 18 26 58,06
4 71- 89 1 27 3,23
5 90 - 98 4 31 12,90
Jumlah 31 100

Sumber : Data primer diolah
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Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Data Kinerja Guru
Pembimbing Industri

Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor variabel infarmas
kinerja guru pembimbing industri dapat diketahui dengan menggunakan
instrument berskalgkert yang mempunyai rentang nilai 1 sampai 4 sebanyak
34 item maka dapat diperoleh skor ideal maksimal adalah 4 x 34 = 136 dan
skala minimum ideal 1 x 34 = 34
Mi =% (ST+SR)

= 14 (136+34)

=85
SDi  =1/6 (ST-SR)

=1/6 (136-34)

=17
Batas-batasan kategori kinerja :
Sangat Tidak baik =X < Mi-1 SDi

=X < 85 - (1*17)

=X<68



Tidak Baik

Baik

Sangat Baik

= Mi > X>Mi - 1 SDi
=85> X>85- (1*17)
=85> X>68

= Mi + 1 SDi > X> Mi
=85+ (1*17) > X> 85
=102 > X>85

=X Mi + 1 SDi

= X>85 + (1*17)

=X>102
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Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka dapat dibuat tabblgis

frrekuensi kategori kinerja yaitu :

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Kinerja Guru

Pembimbing Industri.

: Jumlah Presentase
No. Kategori Interval Siswa (%)
1 Sangat Baik % 102 7 22,58
2 Baik 102 > X> 85 21 67,74
3 Tidak Baik 85 > X> 68 3 9,68
4 Sangat Tidak Baik X <68 0 0
Total 31 100

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai pada kiasaggat

baik dicapai oleh 7 siswa (22,58%), untuk kategori Baik dicapai oleh 21

siswa (67,74%), dan untuk kategori tidak baik dicapai oleh 3 siswa (9,68%).

Data tersebut menunjukan bahwa rata-rata tingkat kinerja guru pembgim

industri adalah baik.
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2. Deskripsi Variabel Prestasi Prakerin (Y)

Berdasarkan analisa deskriptif yang diolah dengan menggubakmnan
programSPSS versi 15.0 for windowsntuk variabel penguasaan program
produktif (X;) dapat diketahui nilai rerat@ean) 8,4448, nilai tengah
/median (Me), 8,27 dan standar deviasi 0,497. Selain data tersebut dapat
diketahui pula nilai maksimal = 9,26 Dan nilai minimal = 7,57.

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Data Prestasi Prakerin

Frekuensi
Interval nilai Kriteria Absolut Komulatif R(%}Stlf
>.95s/d 10 Sangat Baik 5 5 16,13
> 7s/d<9 Baik 26 31 83,87
>.55s/d<7 Cukup 0 31 0
> 4s/d<5,5 Kurang 0 31 0
<4 Kurang Sekali 0 31 0
Jumlah 31 100
30
25
20
15
10
5
0 0 0
0
>.9s/d10 >.7s/d<9 >.55s/d<7 >.4s/d<5,5 <4

Gambar 5. Histogram distribusi Frekuensi Data Prestasi Prakerin

Data prestasi Prakerin diambil melalui data dokumentasi nikkefin

kelas 2 Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta yandhsuda
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melaksanakan Prakerin peroide | Tahun Ajaran 2010/2011,sehingga data
tersebut adalah baku. Berdasarkan tabel dan gambar tersebutsipresta
prakerin yang diperoleh paling banyak adalah baik dan paling rendath adal

sangat baik Jadi rata-rata tingkat prestasi Prakerin siswa adalah baik

A. Uiji Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan analdis Kuadrat
Setelah dilakukan uji normalitas menggunakan bantuan komputer program
SPSS versi 15.0 for windowan hasilnya dapat dilihat pada tabel.

Tabel 11. Ringkasan Hasil Uji Normalias

Variabel Df Xhiitung Xrabe | Kesimpulan
X1 3 1,548 7,815 Normal
X2 4 5,933 9,488 Normal
Y 4 6,474 9,488 Normal

Sumber : Data Primer diolah

Dari hasil uji normalitas tersebut dapat disimpulkan bahwa \a&riab
penguasaan program produktif, kinerja guru pembimbing industri damagrest
prakerin, mempunyai sebaran data yang berdistribusi normal dimaga har
Xhirung lebih kecil Xiape pada taraf signifikan 5%.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui pola hubungan antara
masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat apakaintig linier
atau tidak. Uji linieritas diketahui dengan menggunakan uji F. Datahdi
menggunakan bantuan program kompuB®SS versi 15.0 for windows

dengan melihat signifikadeviation from linieritydari uji F linier.
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Tabel 12. Ringkasan Hasil Uji Linieritas
Model Hubungan Nilai F Analisis| Signifikan Keterangan
X;dengan Y 1,405 0,321 Linier
X, dengan Y 0,889 0,594 Linier
Sumber : Data Primer diolah.

Kriteria pengambilan keputusan yaitu hubungan antara variabet beba
dengan variabel terikat linier apabila nilai signifikansiurg lebih besar dari
0,05. Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikan hubungan antara Variabe
penguasaan program produktififXkinerja guru pembimbing industri ¢X
dan prestasi prakerin (Y) lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa hubungan kedua variabel bebas dengan variabel terikat adalah linier.
. Uji Multikololinieritas

Uji multikololinieritas merupakan uji asumsi untuk analisis regres
ganda. Asumsi multikololinieritas menyatakan bahwa variabelsbbabaus
terbatas dari gejala multikololinieritas. Uji multikololiniestani dihitung
menggunakan bantuan kompusRSS versi 15.0 for windows.

Tabel 13. Ringkasan Hasil Uji Multikololinieritas dengan Regresi

Variabel Tolerance VIF
X1 0,996 1,004
X5 0,996 1,004

Sumber : Data Primer diolah
Multikolinieritas dapat dilihat dari nilatolerance dan lawannya VIF.
VIF dengantolerancemempunyai hubungan berbanding terbalik dimana jika
nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi, atau
sebaliknya, jika nilatolerancetinggi maka nilai VIF semakin rendah, karena
VIF = 1lholerance Pedoman suatu model regresi yang bebas dari

multikolinieritas adalah mempunyai nilai VIF < 10 dan mempuiglarance
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< dari 10% (0,1). Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa VIF <0, da
tolerance > 0,1 yang berati bahwa pada regresi tidak terjadi gejala
multikolinieritas. Dengan demikian maka memenuhi syarat untuk dikamut

dengan uji hipotesis.

B. Pengujian Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara atsa rumusan masalah wntuk it

hipotesis harus diuji kebenarannya secara empiris. Pengujian rspdeééam
penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana untuk hipotears 2
dengan analisis korelasiroduct Momentserta menggunakan analisis regresi
ganda untuk hipotesis 3. Analisis tersebut digunakan untuk mengetahui
kooefisien korelasi baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-saiaia
variabel bebas (penguasaan program produktif dan kinerja guru pembimbing
industri ) terhadap variabel terikat (preatasi Prakerin).
1. Hipotesis 1

Ha : “Terdapat pengaruh yang signifikan antara penguasaanaprogr

produktif terhadap prestasi prakerin siswa kelas 2 Teknik GamimgyuBan

SMK Negeri 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011".

Ho : "Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Kkinerja guru

pembimbing industri terhadap prestasi prakerin siswa kelas 2KT&lambar

Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011".

Pengujian regresi sederhana 1 dilakukan menggunakan analisis digrvari

yaitu analisis regresi sederhana 1 prediktor. Data diolah dengan rbantua
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program komputeBPSS versi 15.0 for windovBerikut tabel ringkasan hasil
regresi sederhana 1 prediktor antagaethadap Y.

Tabel 14. Ringkasan Hasil Uji Regresi XTerhadap Y

Variabel Koefisien
X1 2,932

Konstanta -14,424
Rhitunc 01818
R° 0,669

Sumber : Data Primer diolah
Berdasarkan tabel di atas selanjutnya dapat digunakan untuk melakuka
pengujian hipotesis 1, yaitu;

a. Membuat persamaan garis regresi 1 prediktor (regresi sedgrlaari
perhitungan menggunak&@®PSS versi 15.tbr windowsdapat dikatakan
besarnya konstanta (a) = -14,424 dan nilai koefisien regresi (b) 2 2,93
Sehingga persamaan regresi linier sederhananya sebagai berikut:

Y =a+bX

= -14,424 + 2,932X
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisieseBesar 2,932
yang berarti apabila penguasaan program produkijfi¥eningkat 1 poin
maka prestasi Prakerin (Y) akan meningkat sebesar 2,932 poin.

b. Mencari koefisien korelasi pderhadap Y
Koefisien korelasi 4y) dicari untuk menguji hipotesis dengan melihat
seberapa besar pengaruh penguasan program produklift€hadap
prestasi Prakerin (Y). Berdasarkan anal#$SS versi 15.0 for windows

didapatkan koefisien korelasi antara drhadap Y sebesar 0,818 nilai
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koefisien korelasi ini selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel
interprestasi koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 15. Interprestasi Koefisien X Terhadap Y
Korelasi I hitung Nilai Interpretasi Keterangan
X, terhadap Y 0,818 0,80 - 1.00 Sangat Kuat
Sumber : Data Primer diolah

Tabel diatas menunjukan bahwa nilajng berada diantara 0,80 — 1,00
sehingga koefisien korelasi yang dihasilkan termasuk dalam kategori
sangat kuat dengan nilai positif. Hasilhifing tersebut dikonsultasikan
dengan harga e dengan taraf signifikansi 5% dan N = 31 adalah 0,355
(digunakan N tabel = 31). Hal ini menunjukan bahwWgiuhg > T tabel
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penguasaan program
produktif terhadap prestasi prakerin siswa kelas 2 Teknik Gambar
Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011.

. Koefisien determinasi menunjukan tingkat ketetapan garis regress Ga
digunakan menjelaskan proposi dan ragam prestasi Prakerin (Y) yang
diterangkan oleh variabel independenya. Berdasarkan hasil analsa dat
dengan menggunakan progr&RSS versi 15.0 for windowsenunjukan

R? sebesar 0,669 nilai tersebut berarti 66,9% perubahan pada variabel
prestasi Prakerin (Y) dapat diterangkan oleh variabel pengupsagiam
produktif (X;) sedangkan 33,1% dijelaskan oleh variabel-variabel lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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2. Hipotesis 2
Ha : “Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kinerjau gur
pembimbing industri terhadap prestasi Prakerin siswa kelas 2 Teamk#&
Bangunan SMK N 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011”
Ho : “Tidak Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Kinguja
pembimbing industri terhadap prestasi Prakerin siswa kelas 2 Teamk#&
Bangunan SMK N 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011”
Pengujian hipotesis 2 dilakukan menggunakan analisis bivariat, yailisisin
regresi sederhana 1 prediktor. Data diolah dengan bantuan progrgout&om
SPSS versi 15.0 for windows

Tabel 16. Ringkasan Hasil Uji Regresi XTerhadap Y

Variabel Koefisien
X> 0,030

Konstanta 6,234
Rhitunc 01593
R° 0,352

Sumber : Data Primer diolah
Berdasrkan tabel diatas selanjutnya dapat digunakan untuk melakukan
pegujian hipotesis 2 yaitu ;
a. Membuat persamaan garis regresi 1 prediktor (regresi sedégrioari
perhitungan dengan menggunakan bantuan komputer pr&P88 versi
15.0 for windowsdidapatkan besarnya konstanta (a) = 6,234 dan nilai
koefisien regresi (b) = 0,030 sehingga presamaan regresi linier
sederhananya sebagai berikut:
Y =a+bX

=6,234 +0,030X
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Persaman tersebut menunjukan bahwa nilai koefisigrsebesar 0,030
yang berati apabila kinerja guru pembimbing industr) (%eningkat 1
poin maka prestasi Prakerin (Y) akan meningkat sebesar 0,030 poin.
. Mencari koefosien korelasi antaratérhadap Y.
Koefisien korelasi {y) dicari untuk menguji hipotesis 2 dengan melihat
seberapa besar kinerja guru pembimbing industs) (¥rhadap prestasi
Prakerin (Y). berdasarkan analisis yang telah dilakukan mengunaka
bantuan program komput8PSS versi 15.0 for windowidapat koefisien
korelasi antara Xterhadap Y sebesar 0,593 nilai koefisien korelasi ini
selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel interprestasi koefisien korelasi.
Tabel 17. Interprestasi Koefisien Korelasi X Terhadap Y
Korelasi I hitung Nilai Interpretasi Keterangan

X, terhadap Y 0,593 0,40 — 0,599 Sedang
Sumber : data primer diolah

Tabel diatas menunjukan bahwa nilaiwhg berada antara 0,40 — 0,599,
sehingga koefisien yang dihasilkan termasuk dalam kategori sedang
dengan nilai 0,593 hasilhkung tersebut dikonsultasikan dengan hargger
dengan taraf signifikan 5% dan N = 31 adalah 0,355 (digunakan N tabel =
31). Hal ini menunjukan bahwa,ifung > T tanel HO ditolak dan Ha diterima,
yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kinerjau gur
pembimbing industri terhadap prestasi Prakerin siswa kelaskBikTe
Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011.

. Koefisien determinasi menunjukan tingkat ketetapan garis regress Ga
digunakan menjelaskan proposi dan ragam prestasi prakerin (Y) yang

diterangkan oleh variabel independenya. Berdasarkan hasil analsa dat
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dengan menggunakan progr&RSS versi 15.0 for windowsenunjukan
R? sebesar 0,352 nilai tersebut bearti 35,2% perubahan pada variabel
prestasi Prakerin (Y) dapat diterangkan oleh variabel kingtjeu
pembimbing industri (¥ sedangkan 64,8% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
3. Hipotesis 3
Ha : “Tedapat pengaruh yang signifikan antara penguasaan prograunk{dr
dan kinerja guru pembimbing industri secara bersama-sama tenradigsi
Prakerin siswa kelas 2 Teknik Gambar Bangunan SMK Negeog¥akarta
Tahun Ajaran 2010/2011".
Ho : “Tidak tedapat pengaruh yang signifikan antara penguasagrapro
produktif dan kinerja guru pembimbing industri secara bersama-sama
terhadap prestasi Prakerin siswa kelas 2 Teknik Gambar Banghién S
Negeri 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011".
Pengujian hipotesis 3 dilakukan menggunakan analisis multivariant, yaitu
analisis regresi ganda 2 prediktor. Data diolah dengan bantuan program
komputerSPSS versi 15.0 for windows.

Tabel 18. Ringkasan Hasil Uji Regresi Xdan X, Terhadap Y

Variabel Koefisien
X1 2,932
X2 0,030
Konstanta -12,819
R hitunc 0,902
R’ 0,814

Sumber : Data Primer diolah
Berdasarkan tabel diatas selanjutnya dapat digunakan untuk naslakuk

pengujian hipotesis 3, yaitu:
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a. Membuat persamaan garis regresi 2 prediktor (regresi ganda)
Berdasarkan hasil analisis, maka persamaan garis regpegi dinyatakan
dalam persamaan sebagai berikut:
Y =-12,819 + 2,932%+ 0,030%
Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisieselesar
2,932 yang berati apabila nilai penguasaan program produkf)f (X
meningkat 1 poin maka pertambahan nilai pada prestasi Prakerin (Y
sebesar 2,932 poin dengan asumsitefap. Koefisien X sebesar 0,030
yang berati apabila kinerja guru pembimbing industr) (%eningkat 1
poin maka pertambahan nilai pada pestasi Prakerin (Y) sebesar 0,030 poin
dengan asumsi ptetap.
b. Mencari koefisien korelasi antara Han X terhadap Y
Koefisien korelasi (Ry2) dicari untuk menguji hipotesis 3 dengan
melihat seberapa besar pengaruh antara penguasaan program produktif
(X1) dan kinerja guru pembimbing industri{Xerhadap prestasi Prakerin
(Y). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menggunakan bantuan
komputerSPSS versi 15.0 for windowdi dapat koefisien korelasi antara
X1 dan X% terhadap Y sebesar 0,902. Nilai koefisisn korelasi ini
selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel interprestasi koefisien korelasi.
Tabel 19. Interprestasi koefisien korelasi Xdan X, terhadap Y
~ Nilai
interpretasi

X1 dan X% terhadap Y| 0,902 0.80-1.00 Sangat Kuat
Sumber : data primer diolah.

korelasi R hitung Keterangan
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Tabel diatas menunjukan bahwa nilaiR.g berada diantara 0,80 — 1,00
sehingga koefisien korelasi yang dihasilkan termasuk dalam kategori
sangat kuat dengan nilai positif. Hasilhtng tersebut dikonsultasikan
dengan harga #pel dengan taraf signifikan 5% dan N = 31 adalah 0,355
(digunakan N tabel = 31). Hal ini menunjukan bahwgwkg > I tabel
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yaitu
terdapat pengaruh yang signifikan antara penguasaan program grodukti
dan kinerja guru pembimbing industri secara bersama-sama terhada
prestasi Prakerin siswa kelas 2 Teknik Gambar Bangunan SMieriNg
Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011”

. Koefisien determinasi menunjukan tingkat ketetapan garis regress Ga
digunakan menjelaskan proposi dan ragam prestasi Prakerin (Y) yang
diterangkan oleh variabel independenya. Berdasarkan hasil analksa dat
dengan menggunakan progr&RSS versi 15.0 for windowsenunjukan

R? sebesar 0,814 nilai tersebut bearti 81,4% perubahan pada variabel
prestasi Prakerin (Y) dapat diterangkan oleh variabel pengupsagiam
produktif (X;) dan kinerja guru pembimbing industri JXsedangkan
18,6% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti rdala
penelitian ini.

. Mencari besarnya sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif (SE)

SE dan SR digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbandan relati

dan sumbangan efektif setiap variabel. Dari perhitungan persaeg&si
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ganda dengan menggunakan program komp&®esS versi 15.0 for
windowsdihasilkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y =-12,819 + 2,932X+ 0,030%

Rumus tersebut diguanakan untuk menghitung sumbangan relatif dan
sumbangan efektif masing-masing variabel.

Tabel 20. Ringkasan Perhitungan SR dan SE

Variabel Sumb_angan Sumpangan
Relatif (%) Efektif (%)
Penguasaan program produktif 30,6 24,9
_Klnerja_ guru pembimbing 03 0.2
industri
Total 30,90 25,1

Sumber : Data primer diolah
Dari data diatas dapat dilihat bahwa &an X mempunyai sumbangan
relatif 30,90% dan sumbangan efektifnya 25,1% sehingga pengaruh kedua
variabel bebas terhadap prestasi Prakerin sebesar 25,1 % sedah§la

tidak diteliti pada penelitian ini.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut;

Rx;= 0,818

X1

RX]_,z: 0,902

J ™Y
X Rx,=0,59:

Gambar 6. Paradigma Hasil Penelitian
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1. Pengaruh Penguasaan Program Produktif Terhadap Prestasi Prakerin

Hasil uji regresi linier sederhana menunjukan bahwa koefisienasorel
hiung S€EDESar 0,818 sedang koefisien determinan atau besarnya sumbangan
pengaruh X terhadap Y tersebut adalah 0,249 atau sebesar 24,9% dan
diperoleh persamaan Y= -14,424 + 2,932X

Persamaan regresi diatas menunjukan arah yang positif antara
penguasaan program produktif terhadap prestasi Prakerin sisas Rel
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta Tahun Ajaran
2010/2011. Artinya apabila penguasaan program produktif meningkat 1 poin
maka prestasi Prakerin akan meningkat sebesar 2,932 poin.

Selanjutnya dilakukan uji keberartian terhadap koefisien regregiade
menggunakan korelag?roduct Momentpada taraf signifikan 5%. Dalam
hasil perhitungan diperolehifung = 0,818 dan fapel 0,355 dimana kiwung > 1
tabet Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa terdapatytenga
yang signifikan antara penguasaan program produktif terhadap prestasi

Prakerin.

2. Pengaruh Kinerja Guru Pembimbing Industri Terhadap Prestas
Prakerin
Hasil uji regresi linier sederhana menunjukan bahwa koefisienasorel
hiung S€EDESAr 0,593 sedang koefisien determinan atau besarnya sumbangan
pengaruh X terhadap Y tersebut adalah 0,002 atau sebesar 0,2% dan

diperoleh persamaan Y= 6,234 + 0,030X
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Persamaan regresi diatas menunjukan arah yang positif antara
penguasaan program produktif terhadap prestasi prakerin siswa Xela
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta Tahun Ajaran
2010/2011. Artinya apabila penguasaan program produktif meningkat 1 poin
maka prestasi Prakerin akan meningkat sebesar 0,030 poin.

Selanjutnya dilakukan uji keberartian terhadap koefisien regregjade
menggunakan korelag?roduct Momentpada taraf signifikan 5%. Dalam
hasil perhitungan diperolehifung = 0,593 dan fapel 0,355 dimana kiwung > 1
tabet Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa terdapatytenga
yang signifikan antara kinerja guru pembimbing industri terhadapgagres

Prakerin.

. Pengaruh Penguasaan Program Produktif dan Kinerja Guru
Pembimbing Industri Terhadap Prestasi Prakerin.

Hasil ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif antara penguasaan
program prodiktif dan kinerja guru pembimbing industri secara bersama-
sama terhadap prestasi Prakerin. Hal ini ditunjukan dengan koefisidéaskore
I hiung S€EDESAr 0,902 yang dikonsultasikan dengagaiF 0,335 (N=31, taraf
signifikan 5%) dimana kiung > I aber S€dangkan harga koefisien determinasi
(R? sebesar 0,814 atau sebesar 81,4% dan ditunjukan dengan persamaan Y =
-12,819 + 2,932X+ 0,030%

Persamaan regresi diatas menunjukan arah yang positif, denganagemiki

terjadi pengaruh yang positif dan signifikan antara penguasaanaprogr



72

produktif dan kinerja guru pembimbing industri secara bersama-sama
terhadap prestasi Prakerin siswa kelas 2 Teknik Gambar Ban@m&

Negeri 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011. Artinya apabila penguasaa
program produktif dan kinerja guru pembimbing industri meningkat 1 poin
maka pertambahan nilai pada prestasi Prakerin sebesar 2,932 poin denga
asumsi kinerja guru pembimbing industri tetap. Koefisien kinerja guru
pembimbing industri sebesar 0,030 yang berarti apabila kinerja guru
pembimbing industri meningkat 1 poin maka pertambahan nilai kinerja guru
pembimbing industri sebesar 0,030 poin dengan asumsi penguasaan program
produktif tetap.

Melalui analisa dua variabel diatas dapat diketahui pula sumbangan
efektif dan sumbangan relatif dari penguasaan progam produktif dajakiner
guru pembimbing industri siswa kelas 2 SMK Negeri 2 Yogyak&ghun
Ajaran 2010/2011. Besarnya sumbangan relatif adalah  30,90% yang
diperoleh dari penguasaan program produktif sebesar 30,6% dan kinerja guru
pembimbing industri sebesar 0,30%, dan 69,10% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak dibahas dan tidak diteliti pada penelitn
besarnya, sedangkan sumbangan efektif adalah 25,1% yang diperoleh dar
penguasaan program produktif sebesar 24,9% dan kinerja guru pembimbing
industri sebesar 0,2%, dan 74,90% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain

yang tidak dibahas dan tidak diteliti pada penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dikemukakan pada BAB IV maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penguasaan pograunk{gr
terhadap prestasi Prakerin siswa kelas 2 SMK Negeri 2 YaggaTahun
Ajaran 2010/2011. Hal ini dibuktikan dengan koefisien korelaghg sebesar
0,818 > ripe 0,355 sedang koefisien determinan atau besaranya sumbangan
pengaruh penguasaan program produktif terhadap prestasi Prakerin adala
0,249 atau sebesar 24,9% dan diperoleh persamaan Y= -14,424 +,2,932X

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kinerja guru pedomgm
industri terhadap prestasi Prakerin siswa kelas 2 SMK N2g¥agyakarta
Tahun Ajaran 2010/2011. Hal ini dibuktikan dengan koefisien korelagigr
sebesar 0,593 > #pe 0,355 sedang koefisien determinan atau besaranya
sumbangan pengaruh penguasaan program produktif terhadap prestasi
Prakerin adalah 0,002 atau sebesar 0,2 % dan diperoleh persamé&3% =
+ 0,030%.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penguasaan rmprogra
produktif dan kinerja guru pembimbing industri terhadap prestasi prakerin
siswa kelas 2 SMK Negeri 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011. Hal ini
dibuktikan dengan koefisien korelasinfung sebesar 0,902 > gpel 0,355

sedangkan koefisien determinan atau besaranya sumbangan pengaruh
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1. penguasaan program produktif dan kinerja guru pembimbing industri
terhadap prestasi prakerin adalah 0,251 atau sebesar 25,1% dan diperoleh

persamaan Y=-12,819 + 2,932%0,030%.

A. Keterbatasan

Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur ilmialmnam

penelitian ini masih ada keterbatasan-keterbatasannya, antara lam:adala

1. Karena keterbatasan waktu maka penelitian ini hanya mengambilapopul
siswa kelas 2 Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 YogyaKattan
Ajaran 2010/2011 pada Prakerin periode I.

2. Dalam penelitian ini hanya mengambil 2 faktor saja yang meggrahi
prestasi Prakerin dengan sumbangan efektif sebesar 25,1%. Sehirgijga ma
ada 74,9% faktor lainya yang tidak dibahas dan tidak diteliti dpkamelitian

ini.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan sebagai berikut:

1. Siswa diharapkan lebih mempersiapkan dan mengikuti pembelajaran di
sekolah dengan lebih baik agar tidak terjadi kesenjangan antarad&m
praktek di DU/DI.

2. Pihak sekolah hendaknya menijalin kerjasama yang baik dengan pihak dunia

industri sebagai tempat Prakerin maupun sebagai narasumber dalam



75

pebelajaran di sekolah, sehingga pada saat mengikuti Prakerin |stsiva
muda menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat Prakerin.

. Guru pembimbing industri lebih memberikan pengarahan kepada siswa
tentang pentingnya Prakarin bukan semata karena salah satukslatesan,
namun lebih menekankan pada segi manfaat bagi siswa sehinggaamata

meningkatkan minat mengikuti Prakerin dengan baik.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734 .
website : http/ft.uny.ac.id e-mail: f@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id Certficate Mo

Nomor : 1384/UN34.15/PL/2011 09 Juni 2011
Lamp. : 1 (satu) bendel
Hal :  Permohonan Ijin Penelitian

Yth.

Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
Walikota Yogyakarta c.q. Kepala Dinas Perijinan Kota Yogyakarta

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Yogyakarta

Kepala SMK N2 Yogyakarta

W e B

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul ”Pengaruh Penguasaan Program
Produktif dan Kinerja Guru Pembimbing Industri terhadap Prestasi Prakerin pada
Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan Di SMK Negeri 2 Yogyakarta”, bagi
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
1 |Agung Nugroho Putra | 07505241005 (Pend. Teknik Sipil & SMK N2 Yogyakarta
Perenc. - S1
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu :  Sutarto, Ph.D
NIP ;130530823

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 09 Juni 2011 sampai dengan selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami
mengucapkan terima kasih.

Tembusan:
Ketua Jurusan
Ketua Program Studi

Bappedalyn/07505241005/1 1
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PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814, 512243 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213
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SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor:  070/4769/V/2011

Membaca Surat - Pembantu Dekan | Fak Teknik UNY Nomor : 1384/UN 34.15/PL/2011
Tanggal Surat  : 9 Juni 2011 Perihal : ljin Penelitian. ‘
Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman Penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tent ing Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4 Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)
kepada :

Nama . AGUNG NUGROHO PUTRA NIP/NIM : 07505241005
Alamat - Karang Malang Yogyakarta.

Judul

. PENGARUH PENGUASAAN PROGRAM PRODUKTIF DAN KINERJA GURU PEMBIMBING

INDUSTRI TERHADAP PRESTASI PRAKERIN PADA PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK GAMBAR

BANGUNAN DI SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

Lokasi : Yogyakarta.
Waktu . 3 (tiga) Bulan. Mulai tanggal : 10 Juni s/d 10 September 2011

Dengan ketentuan :

1)

P

Tembusan disampaikan kepada Yth.
_Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
Walikota Yogyakarta Cq. Dinas Perizinan

Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Provinsi DIY
Pembantu Dekan | Fak Teknik UNY

Yang Bersangkutan

o RN

Menyerahkan surat keterangan/ijin surveifpeneiitian/pendataanlpengembanganlpengkajianlstudi lapangan *)
dari Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin
dimaksud;

Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) dan menunjukkan cetakan asli yang
sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

ljin penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya;

ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Padatanggal : 10 Juni 2011

An. Sekretaris Daerah




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
Ji. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL ; perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

&0

SURAT 1ZIN.
NOMOR : Lo

SEE T H
SR

Dasar . Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/4769/V/2011 Tanggal :10/06/2011
Mengingat - 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah

2 Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta; .

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 33 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

4 Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,

Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

5. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian
izin/Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dijinkan Kepada  : Nama - . AGUNG NUGROHO PUTRA NO MHS / Nim ;07505241005
Pekerjaan - Mahasiswa Fak. Teknik - UNY
Alamat - Kampus Karangmalang, Yogyakarta
Penanggungjawab @ Drs. H. Sutarto, M. Sc., Ph.D
Keperluan © Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : PENGARUH

PENGUASAAN PROGRAM PRODUKTIF DAN KINERJA GURU
PEMBIMBING INDUSTRI TERHADAP PRESTASI PRAKERIN
PADA PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK GAMBAR BANGUNAN DI
SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu © 10/06/2011 Sampai 10/09/2011
Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan : 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. |zin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperiuan iimiah
4 Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperiunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta
o

Tanda tangan pada Tanggal : 1“‘_;‘_
Pemegang lzin

W/ ﬁﬁ:i}gﬂpala Dinas Perizinan
W /4

“/ Sekretaris
AGUNG NUGROHO PUTRA :

"Drs HARDONO

Tembusan Kepada: { A ¥
i P\’HP “1‘958‘_41 0731"98503101 )

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2 Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIy

3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta — : Fp ‘. rd
4. Kepala SMK Negeri 2 Yogyakarta U

1 8
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA N &%R‘{
DINAS PENDIDIKAN S
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 2 YOGYAKARTA -
JI. AM. Sangaji 47 Telp 513490 Faks 51263% Yogyakarta 55233

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423/1103

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK Negeri 2 Yogyakarta menerangkan bahwa :

Nama : AGUNG NUGROHO PUTRA
NIM / MHS : 07505241005
Fakultas/ PT . Fakultas Teknik - UNY,

Penanggung Jawab  : Drs. H. Sutarto, M. Se.,Ph.D.

Telah melakukan penelitian di SMK Negeri 2 Yogyakarta dengan judul PENGARUH
PENGUASAAN PROGRAM PRODUKTIF DAN KINERJA GURU PEMBIBING INDUSTRI
TERHADAP PRESTASI PRAKERIN PADA PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK GAMBAR
BANGUNAN DI SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA.

Yang dilaksanakan bulan Juli 2011 berdasarkan Surat Izin Kepala Dinas Perizinan Pemerintah
Kota Yogyakarta Nomor 070/ 1649 /3942 /34 /2011 Tanggal : 13 Juni 2011,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya..
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Bambang Sutjiroso, M.Pd.
NIP : 19520210 197803 1 003
Jabalan : Dosen

Telah membaca instrumen penelitian ini untuk ahli materi yang berjudul
PENGARUH PENGUASAAN PROGRAM PRODUKTIF DAN KINERJA
GURU PEMBIMBING INDUSTRI TERHADAP PRESTASI PRAKERIN
PADA PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK GAMBAR BANGUNAN DI SMK
NEGERI 2 YOGYAKARTA yang disusun oleh :

Nama : Agung Nugroho Putra
NIM : 07505241005
Jurusan : Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan

Setelah membaca, memperhatikan, dan mengadakan pembahasan pada butir-butir
instrumen penclitian mengatakan bahwa validasi isi ; valid / tidak valid*).

Pernyataan ini dibuat sebenarnya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Juli 2011
Yang menyatakan
S
( Drs. Bambang Sutjiroso, M.Pd.)
NIP. 19520210 197803 1 003
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INSTRUMEN ANGKET

A. Pengantar Angket

Bersama ini saya mohon bantuan kepada anda untuk mengisi angket yang
terlampir dalam surat pengantar ini untuk melengkapi penelitian saya dalam

rangka menyusun skripsi dengan judul :

“ PENGARUH PENGUASAAN PROGRAM PRODUKTIF DAN KINERJA
GURU PEMBIMBING INDUSTRI TERHADAP PRESTASI PRAKERIN
PADA PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK GAMBAR BANGUNAN DI SMK
NEGERI 2 YOGYAKARTA “

Setiap jawaban yang anda berikan akan bermanfaat bagi saya dalam
penelitian ini. Saya merahasiakan jawaban angket ini demi lancarnya penelitian

saya, oleh karena jawaban angket ini bersifat pribadi dan tertutup.

Atas partisipasi anda, saya mengucapkan banyak terima kasih yang telah

meluangkan waktu untuk mengisi angket tersebut dengan ikhlas dan jujur.

Penyusun,

; Ai; NuZoho Putra )

NIM 07505241005
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Kisi-Kisi Instrmen Kinerja Guru Pembimbing Industri

Variabel

Indikator

Nomor butir
soal

A. Bimbingan Guru

Pembimbing
dalam persiapan
sebelum Saudarz
melaksanakan

Pengarahan guru pembimbing sebelum Saud
A melaksanakan Prakerin

4 2345678

Prakerin
. Bimbingan Guru | Pembinaan siswa dalam melaksanakan Prake®y10,11,12,13,14
Pembimbing sesuai aturan dalam buku pedoman 15,16,17,18,19

selama Saudara
melaksanakan
Prakerin

Pemberian motivasi siswa dalam melaksanak
Prakerin

an 20

Monitoring siswa dalam melaksanakan Prake

fin. 21 22 23 24

. Bimbingan Guru
Pembimbing
sesudah Saudarz

Intensitas bimbingan Guru Pembimbing
terhadap siswa dalam penyelesaian penyusu
laporan Prakerin

na@s,26,27,28,29

melaksanakan
Prakerin

Obyektivitas penilaian hasil laporan Prakerin

Prakerin

sesuai ketentuan. 30,31
Keterbukaan dalam menerima masukan dari
siswa guna perbaikan dalam membimbing 32,33,34
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INSTRUMEN PENELITIAN KINERJA GURU PEMBIMBING INDUSTRI

Petunjuk pengisian angket:

1. Jawablah pertanyaan / pernyataan-pernyataan berikut secara jujur daarjawlak akan memperngaruhi
nilai belajar Saudara dan tidak akan disebarluaskan untuk menjaga kerahasiaan resiaoas Sa

2. Beri tanda {) dari pilihan Saudara pada kolom yang sudah tersedia dengan makna pilihan sebagai

berikut :

4 = Sangat Baik
3 = Baik

2 = Tidak Baik

1 = Sangat Tidak Baik

A. Bimbingan Guru Pembimbing dalam persiapan sebelum Saudara melaksanakdtrakerin

Skor
41321
1. | Kejelasan dalam menyampaikan tujuan Prakerin kepada sisw&tgsewa
pembekalan di sekolah.

2. | Kejelasan dalam menyampaikan hal-hal yang perlu diperhatikkama
melaksanakan Prakerin.
3. | Kejelasan dalam memberikan kiat-kiat dalam mencapai kebeakalam

pelaksanaan Peakerin.
4. | Kejelasan dalam menyampaikan informasi tentang tempat ,sisitlzn

kondisi dari perusahaan yang akan dipakai Prakerin.

5. Pelayanan dalam memfasilitasi penyelesaian administrasg yarkait
dengan Prakerin.

6. Ketepatan waktu dalam menyerahkan siswa Prakerin kepada DWD| o
guru pembimbing Industri.

7. | Kejelasan dalam menyampaikan maksud dan tujuan Prakerin kepada pihak
DU/DI sewaktu penyerahan.

8. Kejelasan dalam menyampaikan informasi kepada siswa haydray
diperlukan untuk penulisan laporan Prakerin.

No. Pertanyaan / Pernyataan

B. Bimbingan Guru Pembimbing selama Saudara melaksanakan Prakerin.

Skor

No. Pertanyaan / Pernyataan

9. |Kemampuan dalam memberi alternatif solusi terhadap pemecahan
permasalahan yang berkaitan dengan materi keteknikan.
10. | Kemampuan dalam memberi alternatif solusi terhadap pemecahan
permasalahan siswa Prakerin yang terkait dengan sikap instipikizi
DU/DI.

11. | Kemampuan dalam memberi alternatif solusi terhadap pemecahan
permasalahan yang terkait dengan administrasi Prakerin.
12. | Pemberian nasihat terhadap masalah-masalah yang dihadapidsisng
melaksanakan Prakerin.
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13. | Obyektivitas pembimbingan kepada semua siswa yang menjadjgutag
jawabnya.

14. | Tanggapan guru pembimbing tentang perkembangan ilmu keteknikan baru
yang ada di tempat Prakerin.

15. | Kemampuan dalam berbagi informasi tentang materi keteknikamae
pelaksanaan Prakerin.

16. | Peran guru pembimbing dalam prosedur penyelesaian penulisank&ertif
Prakerin (pengisian dari sekolah ke DU/DI dan dari DU/DI ke sekolah

17. | Ketepatan waktu penarikan siswa Prakerin kepada DU/DI olel |gu
pembimbing industri.

18. | Kemampuan dalam menijalin kerjasama dengan DU/DI untuk Prakerin ya
akan datang.

19. | Obyektivitas guru pembimbing dalam memberi sanksi siswa Prakanig
melanggar peraturan yang berlaku.

20. | Memberikan motivasi siswa dalam melaksanakan tugas yang diberika
instruktur DU / DI kepada siswa Prakerin.

21. | Keaktifan dalam memonitor kehadiran siswa Prakerin.

22. | Ketepatan waktu dalam melakukan memonitor sesuai kesepakatan dengan
DU/DI.

23. | Kemampuan dalam menjembatani hubungan siswa dan instruktur DU/DI.

24. | Pemantauan guru pembimbing terhadap penulisan jurnal kegiatan|siswa
selama Prakerin.

C. Bimbingan Guru Pembimbing sesudah Saudara melaksanakan Prakerin.
Skor

No. Pertanyaan / Pernyataan 2173 21 1

25. | Kemudahan dihubungi oleh siswa setelah Prakerin dalam hal pengelesa
laporan.

26. | Kejelasan dalam memberikan sistematika penulisan laporan Prakerin.

27. | Dukungan dalam memberi penjelasan tentang materi-materi keteknikan
yang akan digunakan dalam laporan Prakarin.

28. | Kejelasan dalam memberikan informasi untuk pencarian refrensitgedait
dengan materi laporan.

29. | Kejelasan memberikan rambu-rambu (batas waktu ) penyusunarariapo
Prakerin.

30. | Obyektivitas penilaian laporan Prakerin berdasarkan sifat-sifditvidu
siswa (suka membantah, mengerjakan diluar perintah).

31. | Obyektivitas dalam penilaian laporan Prakerin tanpa membeda-bedaisan jen
kelamin.

32. | Ketersediaan dalam menerima masukan siswa Prakerin tenkapgggiru
pembimbing dalam melakukan bimbingan.

33. | Ketersediaan dalam menerima masukan siswa Prakerin tentasgdpr
guru pembimbing dalam pembimbingan.

34. | Ketersediaan dalam menindak lanjuti masukan siswa Prakerimdesitap

guru pembimbing guna pencapaian hasil Prakerin yang lebih baik..
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KETERANGAN PERPENDEKAN MATA PELAJARAN / KOMPETENSI UNTUK
BIDANG KEAHLIAN BANGUNAN
SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

NO MATA PELAJARAN PERPENDEKAN| KETERANGAN
1 2 3 4
L. P.K. Teknik Gambar Bangqunan
1. Klas | (X)
a. Gambar Teknik Dasar GTD/D R. Gambar
b. llmu Statika IST/D R. Teori
c. llmu Bangunan Gedung IBG/D R. Teori
d. llmu Bahan Bangunan IBB/D R. Teori
e. Keselamatan Keria KK/D R.Teori
f. Gambar Rang. Ged. RAB & Dokumen Proyek GBRAB&DP /K | R. Gambar
g. Gambar Konstruksi Dinding & Lantai GKDL /K R. Gambar
h. Gambar Konstruksi Pintu & Jendela GKPJ /K R. Gambar
i. Praktek Dasar Teknik Bangunan PDTB / ML R. Praktek BT/KY
j. Praktek Ukur Tanah PUT /ML R. Praktek PUT
2. Klas Il ( XI)
a. Gambar Desain Interior & Eksterior GDIE/ K R. Gambar
b. Autocad Bangunan ACAD/K R. Komputer
c. Gambar Konstruksi Atap & Langit - langit GKAL | K R. Gambar
d. Gambar Konstruksi Beton GKBT /K R. Gambar
3. Klas 1l ( X1l
a. Gambar Konstruksi Tangga GKT/K R. Gambar
b. Gambar Konstruksi Jalan & Jembatan GKJJ /K R. Gambar
¢. Gambar Konstruksi Saluran Air GKSA /K R. Gambar
II. | P.K. Teknik Konstruksi Batu & Beton
1. Klas | (X))
a. Gambar Teknik Dasar GTD/D R. Gambar
b. llmu Statika IST/D R. Teori
c. llmu Bangunan Gedung iBG/D R. Teori
d. llmu Bahan Bangunan iBB/D R. Teori
e. Keselamatan Kerja KK/D R.Teori
f. Gambar Konstruksi & RAB GKRAB /K R. Gambar
g. Teknik Pemeriksaan & Pel.Konst. Beton TP2B2 /K R. Praktek Batu
h. Praktek Dasar Teknik Bangunan PDTB /ML R. Praktek Batu
i. Praktek Ukur Tanah PUT / ML R. Praktek PUT
2. Klas 1l ( XI
a. Manajemen Konstruksi MK/ K R. Praktek Batu
b. Pekerjaan Pengukuran Konstruksi PK/K R. Praktek Batu
¢. Pekerjaan Pasang Batu-& Jalan P2BJ /K R. Praktek Batu
d. Autocad Bangunan ACAD /ML R. Komputer
3. Klas L (XIT)
Pekerjaan Konstruksi Kayu PKK/K R. Praktek Kayu
P.K. Teknik Survai & Pemetaan
m |1. Klasl(X)
a. Keselamatan Kerja KK/D R. Teori
b. Pekerjaan Dasar - dasar Survei & Pemetaan PDSP/D R. Praktek SP
c. Gambar Teknik Dasar GTD/D R. Gambar
d. RAB Survei & Pemetaan RABSP /D R. Teori
e. Pengambilan Data IPD/K R. Praktek SP
f. Pengukuran Posisi Vertikal PPV/IK R. Praktek SP
g. Praktek Dasar Teknik Bangunan PDTB / ML R. Praktek BT/KY
h. Praktek Ukur Tanah PUT /ML R. Praktek SP
2. Klas Il ( XI
a. Pengukuran Posisi Horizontal PPH/ K K. Praktek SP
b. Pengukuran Pemetaan Topografi PPT/K R. Praktek SP
c. Pengukuran Survei Teknik Sipil PSTS /K R. Praktek SP
d. Autocad ACAD / ML R. Kemputer
3. Klas Il ( XII
a. Menentukan Azimut Dengn Pengamatan Matahari | AM & GPS / K R. Praktek SP
& Geodetic Position System ( GPS))
b. Membuat Peta Pekerjaan Fotogrametri PPF /K R. Praktek SP

c. ldentifikasi Kebutuhan Pelanggan

IKP/K

Teori

el
[
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BUKU NILAI
PEMBIMBING INDUSTRI

{BULAN : . JANUARL
| TAHUN PELAJARAN :

...s/d

NAMA

DAMAR CARYaA: M

ER\ EVDAR, AU AP,

PUTRU PUCPIT ASAR

LARMAT WURMANANTO

Nama Industri DU/DI
Nama Pembimbing DU/DI

Alamat DU/DI E

No. Telepon DU/DI
Nama Guru Pembimbing

No. Telp. Guru Pembimbing :

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 2 YOGYAKARTA

L RUEBXTA PERMATA PVRI

- Pousi Haivewa NO-T .

Trinoho ) 04y ZX AT La.

024 - 2601234

CESTy SeTyAanwNanig ST

08za0dirtsr

JL. AM. Sangaji Telp. (0274) 513490 Fax. (0274) 513490
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PETUNJUK PENILAIAN

Untuk mengevaluasi keberhasilan siswa peserta Prakerin di Instansi / Dunia Usaha / Dunia
Industri digunakan kreteria dan skala nilai sebagai berikut :

A. ASPEK TEKNIS

ANGKA KUALIFIKASI INDIKATOR KEBERHASILAN

Semua tugas yang dibebankan berhasil diselesaikan

>95s/d 10 | Baik Sekali dengan baik, benar, sesuai dengan persyaratan yang
| ditentukan dan masuk standar produksi

Semua tugas yang dibebankan dilaksanakan dengan
Jd<9 | Baik lancer, dengan masih terdapat kesalahan-kesalahan
kecil, hasilnya masih bisa dimasukan kategori bisa

digunakan

v
2

Pekerjaan yang dibebankan dapat dilaksanakan
~55sd<7 | Cuku dengan hanya mencukupi persayaratan minimal yang
S p ditentukan dan dari sisi tenaga kerja masuk nominasi

rata-rata dari keahlian yang ditentukan

Tidak memenuhi standar minimal yang ditentukan

>4s/d<5,5 : :
Sl e | Blng dari keahlian tenaga kerja

Tidak menghasilkan, tidak mengerjakan, tidak

5 :
4 Kurang Sekali berguna sama sekali
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BUKU MONITORING
GURU PEMBIMBING

. ALAMAT
PERUSAHAAN PERUSAHAAN
PT MERApr ARSIT4 TRAHA | Jl. AM. 8ANC4y) NO. Y

YO EYANKARTSE

Pr. KARyAa ACUNE REJa wiNgrNELN RT 2/ )/

Rw 07 KorAacrpD¥E

¥ OCYA K427

pr. RI2ZAyTA PERMAT Tl POLISt [STAIMEWY No./

PURY TIMOMO YOCYARAATA

Nama Guru Pembimbing : BT SETIYRIGHIE GOT o e

NIP - P7orss 200801 2 00c

Program Keahlian L TERNIR CBMBAR  BANCUNAN

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 2 YOGYAKARTA 2
JL. AM. Sangaji Telp. (0274) 513490 Fax. (0274) 513490 =
Yogyakarta 3




11

F/41/WAKA4 /31

17 September 2007 1 dari |
DAFTAR SISWA
PESERTA PRAKTEK KERJA INDUSTRI
NO NAMA SISWA NIS KELAS NAMA DU /DI
{ | PAMAR cAHYA M 23 7 2¢ 2687 | pr-RIZQyTrAa PBRMATA
ERI ENDAM ASRI A.P 23 8 go PUR/
3 | pUTRr  PuspiTASAR/ 2392/
b RACHMAT NURMAYANTD R 23 924
F | ERA FEBRMANDARU R 238393 PT- KAR Y4 ACun¢
¢ | /Rwanto 23 g90¢
] M. 4Lt pupiN 2393
8 | Ri2kianTo KpP 23 93¢
g | RoicHan w40y Lty 33}
b | RomMaDHONSG p 239 38
i | MUTHIA APRIANTY WY 23919 PT- MERAp: ARS 54
R |NANA MARLING CANYANI | 23520 CRAMA
13 | NINERUM TR: RAHAYY 2392y
Yogyakarta, ... ..

Guru Pembimbing Sekolah

e

BAT SETYANINEFIM, LT
NIP. lg?o}‘zlﬂ 2ooddr 2 00é
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F/41/WAKA4 /10

17 September 2007 1 dari 1
RENCANA KEGIATAN
SISWA DI DUNIA INDUSTRI
'no| KETRAMPILAN/SUB | PENCAPAIAN JUDUL / TOPIK |
KETRAMPILAN HASIL KEGIATAN
! Men'gg embar bangunan / PERENCANAAN
Rumah Tin; 93/ RUMAH TIeTHA L
Z | R4B Dan
3 | Proktek  Membust kolows Fecqlccanaan
/QM:; y Nonitysr
4 Pe/aksanon, Pengecatan
Yopyalartil, ... o s s iie 000 as
Guru Pembimbing Sekolah Pembimbing Industri
= fﬂ’andalangan / cap
EST SETYANINGHTHN, ST
NIP : 1970/218 200807 2006
TAN :

CATA

- Jenias ketrampilan/kegiatan sesuai dengan pekerjaan siswa di perusahaan
Jumlah dan jenis kegiatan harus sama dengan yang akan ditulis di Buku Nilai
pada aspek teknis (maksimum 4 kegiatan pokok) sesuai baris yang tersedia di Raport.
Penulisan jenis kegiatan diminta yang singkat dan tepat, dilengkapi dengan judul kegiatan
Setelah rencana kegiatan ditulis dan disepakati mohon Buku Monitoring ini dikumpulkan
ke POKJA PI, untuk acuan permilisan Sertifikat Prakerin
Setelah Sertifikat jadi dimohon sertifikat diambil kembali bersamaan dengan buku monitoring ini
Sertifikat di serahkan ke industri waktu monitoring untuk diisi nilainya dan pengesahan
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F/41/WAKA4 /11

17 September 2007

1 dari |

BUKTI PELAKSANAAN KUNJUNGAN
(MONITORING)
GURU PEMBIMBING SEKOLAH

HARI/ URAIAN PARAF / CAP
TANGGAL KFEGIATAN DU/DI I
(Kgmis . 30-12-200q Penyers hon 975wy (ILQ/
praarin ke du/D/ @ .
7 v/
Sobhi, 26-2-20n | Manitoring V%»y
s \J/
Jumat, 1-8- 2000 | Peparikgy  Sisws Ao o
prokurin dr_00/D; Q)/W\/
1 BEERES
CATATAN KASUS
HARI/
TANGGAL NAMA SISWA MASALAH PENANGANAN
Yogyakarta, ... .. .. .. .. .. .

Guru Pembimbing Sekolah

Bt se%w sk ST

NIP : (97012l8 20080/ 2 006



(PO TS
ADa DA B BAED BADABI DI BA B

BUKU MONITORING
GURU PEMBIMBING

ALAMAT
PERUSAHAAN PERUSAHAAN
STUD IO CONTBR FOINT | PANOCR? BT .4 NO 4.
RARCH 1 78CT BANGINHRR)O 63‘76"0%
LAY .

JEe P (027) 7300
¢ O AL 32 REF

INSTANSS DINRS reiml - | o [ TTADETIYT 4 /O
PEAE WTl_ 7B TRIGAG) SWWO
CGRARRR A
7B (0224) B63 LT/

BVESE AR < AN
1958 fo28 1?9” Oé /M

 OAYBRR Jéfz&ﬁmfvﬂﬂ-

Nama Guru Pembimbing

NIP
Program Keahlian

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 2 YOGYAKARTA 2
JL. AM. Sangaji Telp. (0274) 513490 Fax_ (0274) 513490
Yogyakarta R
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F/41/WAKA4 /31

17 September 2007 1 dari |
DAFTAR SISWA
PESERTA PRAKTEK KERJA INDUSTRI
NO NAMA SISWA NIS KELAS NAMA DU /DI
[ VArm fathyrrechman | a3 8% | L LB | SRIDIO c&NTBR POINT
2 | Dedp. Supriatne 230 Dom, |ARCHITECT
3 | Ao iy evr Saputy | 23 863 ZoB1 | fonden R4 nNo 4
<4 \Mub & A sk 239/F | LGB, | Sanguntao, ewom,
¢ | Jea) Sedrgcerm 2394} a8, | Benth Tep(o274)
b, | Al Grospr-Rosq | 23 267 LB, | HE300
7 Rarh /JgWM@ Syampatry 2393/ T LB | HPY 0P 433 9733
g s b3 Sy fo 2396 I gn,
9 Z‘w@ Galth Saputg | 25453 L 58,
lo | Maoang lritazmofo 2392/ 7 o,
J. | Rmdy Hadnganpy, | 380 | ][4 =
)2 | Koo [eru fradiy- | 23929 25%,
! |Deborg OGsAam/ | 23880 | LGB, | insis pivAs (<m PRAS
L ryonty Endemg A - 27 7% F 28, |twirus.
3 |y Hedayar . 2392¢ LG%, |y Magelomg &n i0
T Slemmom | G& -
Tepp { 027) BEELTT.
Yogyakarta, .3 Lomeary Jo/ —JW/ 0

Guru Pembimbing Sekolah

4

L\ Jebads Spd-

NIP. /9581025 (98253 1 O/
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F/41/WAKA4 /10

17 September 2007 1 dari 1
RENCANA KEGIATAN
SISWA DI DUNIA INDUSTRI
NO KETRAMPILAN /SUB PENCAPAJAN JUDUL / TOPIK
KETRAMPILAN HASIL KEGIATAN

) | Auborad 0% Merogambar bangansn gedurd

9 | hechicad /3D Mengaambar %0

% | Phote SF‘QF

4 | Survel

. | lemaswan

G |RAB

Yogyakarta, .5 /%bmm Do/
Guru Pembimbing Sekolah Pembimbing Industri

\/"éé?cjcd’gm’ = Fag.! fr N

NIP : 9520827798203 ) o)

CATATAN :
- Jenias ketrampilan/kegiatan sesuai dengan pekerjaan siswa di perusahaan
- Jumlah dan jenis kegiatan harus sama dengan yang akan ditulis di Buku Nilai
pada aspek teknis (maksimum 4 kegiatan pokok) sesuai baris yang tersedia di Raport.
- Penulisan jenis kegiatan diminta yang singkat dan tepat, dilengkapi dengan judul kegiatan
- Setelah rencana kegiatan ditulis dan disepakati mohon Buku Monitoring ini dikumpulkan
ke POKJA PI, untuk acuan penulisan Sertifikat Prakerin
- Sewelah Sertifikat jadi dimohon sertifikat diambil kembali bersamaan dengan buku monitoring ini
- Sertifikal di serahkan ke industri waktu monitoring untuk diisi nilainya dan pengesahan
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F/41/WAKA4 /10

17 September 2007 1 dari 1
RENCANA KEGIATAN
SISWA DI DUNIA INDUSTRI
NO KETRAMPILAN /SUB PENCAPAITAN JUDEJL / TOPIK
KETRAMPILAN HASIL KEGIATAN
| Avlocad \60 éZ() Mang aqmbar  gudang
2. | Arthicad Menggambar Tk
5. | Pholoshop
te | Surued
5. | Penagaran
G- | Pée

Guru Pembimbing Sekolah

| \JRbgg et

NIP ;258021 / 9% 03 104/

TAN :

CATA

- Jenias keframpilan/kegiatan sesuai dengan pekerjaan siswa di perusahaan
Jumlah dan jenis kegiatan harus sama dengan yang akan ditulis di Buku Nilai
pada aspek teknis (maksimum 4 kegiatan pokok) sesuai baris yang tersedia di Raport.
Penulisan jenis kegiatan diminta yang singkat dan tepat, dilenglkapi dengan judul kegiatan
Setelah rencana kegiatan ditulis dan disepakati mohon Buku Monitoring ini dikumpulkon
ke POKJA Pl, untuk acuon penulisan Sertifikat Prakerin
Setelah Serriftkat jadi dimohon sertifikat diambil kembali bersamaan dengan buku monitoring ini
Sertifikat di serahkan ke industri waktu monitoring untuk diisi nilainya dan pengesahan

Yogyakarta, \? ﬂbﬂf&z@” i

Pembimbing Industri

Tandatangan / cap




F/741/WAKA4 /10

17 September 2007 1 dari 1

RENCANA KEGIATAN
SISWA DI DUNIA INDUSTRI

KETRAMPILAN/SUB PENCAPAIAN JUDUL / TOPIK
KETRAMPILAN HASIL KEGIATAN

M aambar Maruwd 80 % Rualy Tio wth\

Muittduwng Ylums - 20 /o - Leduhank

o o |

Moy A5 0 X
S

Guru Pembimbing Sekolah

ey Sed
NIP: /80 120310/

CATATAN:
Jenias ketrampilan/kegiatan sesuai dengan pekerjaan siswa di perusahaan
- Jumlah dan jenis kegiatan harus sama dengan yang akan ditulis di Buku Nilai
pada aspek teknis (maksimum 4 kegiatan pokok) sesuai baris yang tersedia di Raport.
- Penulisan jenis kegiatan diminta yang singkat dan tepat, dilenghapi dengan judul kegiatan
- Setelah rencana kegiatan ditulis dan disepakati mohon Buku Monitoring ini dikumpulkan
ke POKJA PI, untuk acuan penulisan Sertifikat Prakerin
- Setelah Sertifikat jadi dimohon sertifikat diambil kembali bersamaan dengan buku monitoring ini
- Sertifikat di serahkan ke industri waktu monitoring untuk diisi nilainya dan pengesahan
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F/41/WAKA4 /11

. 17 September 2007 1 dari 1
BUKTI PELAKSANAAN KUNJUNGAN
(MONITORING)
GURU PEMBIMBING SEKOLAH
HARI/ URAIAN PARAF / CAP
NO| taNGGAL KEGIATAN B, i
(K25 Maggomps Wﬂ - TG
3 fodremr Bl | \awggahar %0 | - “TT AT !
CATATAN KASUS
HARI/ ,
No| ORI | NAMASISWA | MASALAH | PENANGANAN

Yogyakarta, ; /:—ééﬂm‘; 9&4

Guru Pembimbin

. Sekolah
/
Vﬁf

Jebayas S
NIP : (58002 (78263 #ON
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F/41 /WAKA4 /11

17 September 2007 1 dari 1

BUKTI PELAKSANAAN KUNJUNGAN
(MONITORING)
GURU PEMBIMBING SEKOLAH

HARI/ URAIAN PARAF/ CAP
NO TANGGAL KEGIATAN : KETERANGAN
2. | Kad™S \\./\a,uq("v\‘}\’w”] A .
3 Marep =7/ f‘W‘W/\A \a/()fiw"]m
CATATAN KASUS
HARI/ ;
NO TANGGAL NAMA SISWA MASALAH PENANGANAN

Yogyakarta, 3 WM;

Guru Pem% Sekolah

\febag S

NIP : (a2 (8203 1 oH




F/41/WAKA4 /11

17 September 2007

1dari 1

BUKTI PELAKSANAAN KUNJUNGAN
(MONITORING)
GURU PEMBIMBING SEKOLAH

HARI / URAIAN EXCAP
NO| raNGGAL KEGIATAN /& D A KETERANGAN

: TSN

/| K S, Mo agawhay I{g {3 o 4

3 febreary | | w4 L\ W A

J ¢’ !
CATATAN KASUS
HARI /

NO| 1 NGGAL | NAMA SISWA MASALAH | PENANGANAN

Yogyakarta, 5. feéﬁ(m’(zd 7

Sekolah

Guru Pembim big?

by Sof

NIP : /753002 /98203 ( o
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F/41/ WAKA4 /11

17 September 2007

1 dan 1

BUKTI PELAKSANAAN KUNJUNGAN
(MONITORING) |
GURU PEMBIMBING SEKOLAH

HARI/ URAIAN /20 PARIGeNCAP
NO | rANGGAL KEGIATAN u§ » KETERANGAN
Z K775, g qqubay ; (’ 3?;(9‘:& >

FMa @20 | o \\V / 2
-‘-._._____./
CATATAN KASUS

HARI/ |

NO| o ARL | NAMASISWA | MASALAH | PENANGANAN

Yogyakarta, . /‘%‘Y’Mw

Guru Pembimbin; Sekolah

L/@éa{g’%} $2¢/
NIP : /8% (98203 ( O



A.

PENGUJIAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Uji Validitas
Iltem-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if Item-Total Alpha if Item
Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Kinl 95.87 120.849 414 921
Kin2 95.84 121.540 .232 .922
Kin3 96.03 118.499 .509 .920
Kin4 96.42 111.985 .710 917
Kin5 96.35 109.370 .759 .916
Kin6 96.03 114.299 .614 .918
Kin7 95.90 119.757 479 .920
Kin8 95.97 111.899 .686 917
Kin9 96.26 118.331 .389 .921
Kin10 96.13 119.983 .306 .922
Kinl1 96.35 120.570 .305 .922
Kin12 95.94 122.462 .100 .924
Kin13 95.97 121.566 .260 .922
Kinl4 96.03 120.499 272 .922
Kinl15 96.13 120.583 .206 .924
Kinl6 96.03 115.299 721 917
Kinl7 96.13 112.916 .651 .918
Kin18 95.87 121.783 .185 .923
Kin19 96.35 117.037 .646 919
Kin20 95.81 118.895 AT75 .920
Kin21 96.26 110.331 724 .916
Kin22 96.23 109.647 .817 .915
Kin23 96.10 120.690 .261 .922
Kin24 96.23 113.181 .636 .918
Kin25 96.13 117.183 443 921
Kin26 96.16 116.540 AT75 .920
Kin27 96.19 115.361 .589 919
Kin28 96.13 117.049 .496 .920
Kin29 95.87 116.649 .526 919
Kin30 96.03 117.699 512 .920
Kin31 96.00 119.200 .295 .923
Kin32 96.13 118.316 .506 .920
Kin33 96.10 116.357 .638 .918
Kin34 96.03 116.832 .525 .920

125



B.

Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 100.0
Excludetl 0 .0
Total 31 100.0

a.Listwise deletion based on all variables in thecprure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.922 34

126
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UJI PERSYARATAN ANALIS

A. Uji Normalitas Data

Variable X1
Nilai Produktif

Sample size 31
Lowest value 7.4555
Highest value 8.1120
Arithmetic mean 7.7983
95% CI for the mean 7.7476 to 7.8490
Median 7.8095
95% ClI for the median 7.7150 to 7.8702
Variance 0.01911
Standard deviation 0.1382
Relative standard deviation 0.01773 (1.77%
Standard error of the megn 0.02483
Coefficient of Skewness -0.1299 (P=0.7437)
Coefficient of Kurtosis 0.3763 (P=0.4964)
Chi-square test accept Normality
for Normal distribution (P=0.6713

(Chi-square=1.548 DF=3)

Variable X2

Kinerja Guru Pembimbing
Sample size 31
Lowest value 54.0000
Highest value 97.0000
Arithmetic mean 74.8710
95% CI for the mean 71.2069 to 78.5350
Median 75.000(
95% ClI for the median 72.0000 to 78.0000
Variance 99.7828
Standard deviation 9.9891
Relative standard deviatign 0.1334 (13.34%
Standard error of the megn 1.7941
Coefficient of Skewness -0.09921 (P=0.80R6)
Coefficient of Kurtosis 0.6103 (P=0.3589)
Chi-square test accept Normality
for Normal distribution (P=0.2042

(Chi-square=5.933 DF=4)
Variable Y




Prestasi Pl

Sample size 31
Lowest value 7.5700
Highest value 9.2600
Arithmetic mean 8.4448
95% ClI for the mean 8.2625t0 8.6271
Median 8.270(0
95% CI for the median 8.1040 to 8.8180
Variance 0.2470
Standard deviation 0.4970
Relative standard deviatign 0.05885 (5.89%
Standard error of the megn 0.08926
Coefficient of Skewness 0.1875 (P=0.63V7)
Coefficient of Kurtosis -1.1133 (P=0.177/5)
Chi-square test accept Normality
for Normal distribution (P=0.1664

(Chi-square=6.474

DF=4)
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B. Uji Linieritas
X1 Terhadap Y

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N
Prestasi Pl * Nilai
0, 0,
Produktif 31 100.0% 0 .0% 31
. .
Prestasi Pl * Kinerja 31 100.0% 0 0% 31

Guru Pembimbing

Report

Prestasi PI

Nilai Produktif Mean N Std. Deviation
7.46 8.0400 1

7.56 8.0800 1

7.64 8.2300 1

7.65 7.6000 1

7.68 8.0667 3 43247
7.70 8.1800 1

7.71 8.2200 1 .
7.72 7.8850 2 .00707
7.74 8.0400 1

7.77 8.1100 1

7.80 8.0600 1 .
7.81 8.1500 3 .09539
7.83 8.5333 3 .25423
7.86 8.8500 1

7.87 8.7900 1

7.88 8.8000 1

7.89 8.9300 1

7.91 8.9300 1

7.93 8.9400 1 .
7.95 9.1450 2 .04950
7.99 9.2500 1

8.01 9.2600 1

8.11 9.1700 1

Total 8.4448 31 .49700
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

Prestasi PI * Between (Combined) 6.886 22 .313 4.779 .014
g:‘:&uktif Groups Linearity 4.954 1 4954  75.628 .000

ggr‘ﬁ:ﬁgariw 1.932 21 092 1.405 321

Within Groups 524 8 066
Total 7.410 30
X, Terhadap Y
Report

Prestasi Pl
Kinerja Guru Mean N Std. Deviation
54 7.5850 2 .02121
57 8.0400 1
63 7.8900 1
67 8.0600 1 .
68 8.1333 3 .22502
72 8.0400 2 .00000
73 9.1700 1 .
74 8.3767 3 41429
75 8.6800 2 .80610
76 8.2200 1 .
78 8.7157 7 44672
79 8.7900 1
80 9.1800 1
82 8.8100 1
90 8.4800 1
91 8.2700 1
92 8.8000 1
97 8.9300 1 .
Total 8.4448 31 .49700
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prestasi Pl * Between (Combined) 5.118 17 .301 1.708 .166
Kinerja Guru - Groups Linearity 2.609 1 2609 14799 002
Pembimbing o
Deviation 2.509 16 157 889 504

from Linearity
Within Groups

2.292 13 176
Total 7.410 30
C. Uji Multikololinieritas
Coefficiefts
Unstandardiz  Standardi.
Coefficient: Coefficier Correlations Collinearity Stat tics
Model B Std. Ern Bete t Sig.  Zero-orc Partial Par Tolerani  VIF
1 (Constant) -6.23 4.05¢ -1.53 .136
X1 Penguasaan , oo. 5o 470 324 003 497 523 469  .996 1.0
Program Produkt
X2 Kinerja Guru 007 408 2820 .009  .440 471 408 996  1.00:

Pembimbing Industit

aDependent Variable: Y Prestasi Praktek Kerja liilus
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PENGUJIAN HIPOTESIS

A. Pengujian Hipotesis 1

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Prestasi Pl 8.4448 .49700 31
Nilai Produktif 7.7994 .13859 31

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Nilai

Produktif - Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi PI

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate

1 .8182 .669 .657 .29104
a. Predictors: (Constant), Nilai Produktif

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4.954 1 4.954 58.485 .000?
Residual 2.456 29 .085
Total 7.410 30

a. Predictors: (Constant), Nilai Produktif
b. Dependent Variable: Prestasi PI

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -14.424 2.991 -4.823 .000
Nilai Produktif 2.932 .383 .818 7.648 .000

a. Dependent Variable: Prestasi Pl



B. Pengujian Hipotesis 2

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Prestasi Pl 8.4448 49700 31
Kinerja Guru 74.87 9.989 31
Pembimbing
Variables Entered/Removed P
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kinerja
Guru
Pembimbi Enter
ng

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi P!

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square  the Estimate

1 5932 .352 .330 .40688

a. Predictors: (Constant), Kinerja Guru Pembimbing

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.609 1 2.609 15.761 .000?
Residual 4.801 29 .166
Total 7.410 30
a. Predictors: (Constant), Kinerja Guru Pembimbing
b. Dependent Variable: Prestasi PI
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.234 .562 11.102 .000
Kinerja Guru .030 .007 593 3.970 .000
Pembimbing

a. Dependent Variable: Prestasi Pl
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C. Penguijian Hipotesis 3

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Prestasi Pl 8.4448 49700 31
Nilai Produktif 7.7994 .13859 31
Kinerja Guru 74.87 9.989 31
Pembimbing
Variables Entered/Removed b
Variables Variables

Model Entered Removed Method
1 Kinerja

Guru

Pembimbi . Enter

ng, Nilai

Produktif

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi Pl

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate

1 .9022 .814 .801 .22194

a. Predictors: (Constant), Kinerja Guru Pembimbing,
Nilai Produktif

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.031 2 3.016 61.218 .0002
Residual 1.379 28 .049
Total 7.410 30

a. Predictors: (Constant), Kinerja Guru Pembimbing, Nilai Produktif
b. Dependent Variable: Prestasi PI

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -12.819 2.306 -5.558 .000
Nilai Produktif 2.932 .304 .707 8.335 .000
Kinerja Guru 030 004 397 4.676 .000
Pembimbing

a. Dependent Variable: Prestasi Pl
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MENGHITUNG SUMBANGAN
Persamaan Regresi Y :12,819+2,932.X+0,030.%
1. Sumbangan Relatif (SR %)

SR%= 2« 100%

reg
JKreg =2X1y+ X2y =6,031
SR % X1
=2,932x0,818/6,031

= 0,306

= 0,306 x 100%

= 30,6%

SR % X2

= 0,030 x 0,593 /6,031

= 0,003

= 0,003 x 100%

=0,3%

Sehingga SR % total = 30,90%

2. Sumbangan Efektif (SE %)
SE%=SR % .R
SE % X1
= 0,306 x 0,814
= 0,249 x 100%
= 24,9%
SE % X2
=0,003 x 0,814
= 0,002 x 100%
=0,2%
Sehingga SE % Total = 25,1%



TABEL i
NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT
Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
N 5% 1% N 5% 1% N 5% 1%
3 0,997 | 0,999 27 0,381 | 0,487 55 0,266 | 0,345
4 0,950 | 0,990 28 0,374 | 0,478 60 0,254 | 0,330
5 0,878 | 0,959 29 0,367 | 0,470 65 0,244 | 0,317
6 0,811 | 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 | 0,306
7 0,754 | 0,874 31 0,355 | 0,456 75 0,227 | 0,296
8 0,707 | 0,834 32 0,349 | 0,449 80 0,220 | 0,286
9 0,666 | 0,798 33 0,344 | 0,442 85 0,213 | 0,278
10 0,632 | 0,765 34 0,339 | 0,436 90 0,207 | 0,270
11 0,602 | 0,735 0 0,334 | 0,430 95 0,202 | 0,263
12 0,576 | 0,708 36 0,329 | 0,424 100 0,195 | 0,256
13 0,553 | 0,684 37 0,325 | 0,418 125 0,176 | 0,230
14 0,532 | 0,661 38 0,320 | 0,413 150 0,159 | 0,210
15 0,514 | 0,641 39 0,316 | 0,408 175 0,148 | 0,194
16 0,497 | 0,623 40 0,312 | 0,403 200 0,138 | 0,181
57 0,482 | 0,606 41 0,308 | 0,398 300 0,113 {0,148
18 0,468 | 0,590 42 0,304 | 0,393 400 0,008 | 0,128
19 0,456 | 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 | 0,115
20 0,444 | 0,561 44 0,297 | 0,384 600 0,080 | 0,105
21 0,433 | 0,549 45 0,294 | 0,380 700 0,074 | 0,097
2 0,423 | 0,537 46 0,291 | 0,376 800 0,070 | 0,091
23 0,413 | 0,526 47 0,288 | 0,372 900 0,065 | 0,086
24 0,404 | 0,515 48 0,284 | 0,368 1000 | 0,062 | 0,081
25 0,396 | 0,505 49 0,281 0,364
26 0,388 | 0,496 50 0,279 | 0,361
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